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ABSTRAK 

Anandia Stela Nim : 1710205039.2022. “Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Di Tinjau Dari Adversity 

Quetient Di MTsN 2 Kerinci”. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Matematika. Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. (I) Dr. 

Nur Rusliah, M.Si., (II) Putri Yulia, M.Pd. 

 

Proses berpikir merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam 

mengingat kembali pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam memorinya untuk 

suatu saat dipergunakan dalam menerima informasi, mengolah, dan 

menyimpulkan sesuatu. Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

masalah matematika berbeda setiap individunya, salah satu faktornya adalah 

Adversity Quotient. Adversity Quotient merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan. 

AQ terdiri dari 3 tipe, yaitu climber, camper, dan quitter. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa kelas VIIIB MTsN 2 Kerinci dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau 

dari Adversity Quotient. Penyelesaian masalah matematika dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah Polya. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik angket, soal tes dan wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan dan  

triangulasi Teknik analisis data yang digunakan adalah konsep Miles dan 

Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa climber mampu memenuhi pemecahan 

masalah berdasarkan langkah polya yaitu pada tahap memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, dan 

memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Siswa Camper melakukan 

pemecahan masalah berdasarkan langkah polya akan tetapi pada tahap memeriksa 

kembali hasil nya tidak dipenuhi oleh siswa yang bertipe camper. Sedangkan 

siswa Quitter hanya memenuhi tahap memahami masalah dan menyusun rencana 

penyelesaian saja, sedangkan pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali tidak dipenuhi oleh siswa yang bertipe Quitter. 

 

Kata Kunci : Adversity Quetient, Pemcahan Masalah, Proses Berpikir 
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ABSTRACK 

 

Anandia Stela Nim : 1710205039.2022. "Analysis of Students' Thinking 

Processes in Solving Mathematical Problems in Review of the 

Adversity Quetient at MTsN 2 Kerinci". Thesis. Mathematics 

major. State Islamic Institute (IAIN) Kerinci. (I) Dr. Nur Rusliah, 

M.Sc., (II) Putri Yulia, M.Pd 

 

 

The thinking process is a process that is carried out by a person in recalling the 

knowledge that has been stored in his memory for a time to be used in receiving 

information, processing, and concluding something. The thinking process of 

students in solving mathematical problems is different for each individual, one of 

the factors is Adversity Quotient. Adversity Quotient is an ability that a person 

has in dealing with and solving a problem. AQ consists of 3 types, namely 

climber, camper, and quitter. This study aims to describe the thinking process of 

class VIIIB MTsN 2 Kerinci students in solving mathematical problems based on 

Polya's steps in terms of Adversity Quotient. Solving mathematical problems in 

this study using Polya's steps. This research is a qualitative descriptive study. Data 

collection in this study was carried out using questionnaires, test questions and 

interviews. The data validity technique used in this study is the extension of 

observation, persistence of observation and triangulation. The data analysis 

technique used is the concept of Miles and Huberman, namely data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results showed that the climber 

students were able to complete problem solving based on the polya step, namely 

at the stage of understanding the problem, preparing a settlement plan, solving the 

problem according to the plan, and re-checking the results that have been 

obtained. Camper students do problem solving based on polya steps, but at the 

stage of re-checking the results are not met by camper-type students. Meanwhile, 

Quitter students only fulfill the stage of understanding the problem and 

formulating a settlement plan, while at the stage of implementing the plan and re-

checking it is not fulfilled by Quitter type students. 

 

Keywords: Adversity Quetient, Solution to problem, Thinking Process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang pendidikan semua pikiran kita sudah  pasti akan tertuju 

pada satu titik fokus pikiran yaitu berbicara tentang manusia karena 

pendidikanlah yang bisa merubah nasib serta tingkah laku seorang anak 

manusia. “Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh 

tanggung jawab membimbing anak-anak didik kedewasaan, sebagaimana 

sesuatu usaha yang mempunyai tujuan atau cita-cita tertentu sudah sewajarnya 

secara implisit telah mengandung masalah penelitian terhadap hasil usaha 

tersebut. Oleh karena itu tidaklah berlebihan jika diharapkan siswa mempunyai 

pemahaman yang baik tentang matematika (Surya, Brata, 2008). 

Pendidikan di Indonesia melalui Peraturan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nasional RI menetapkan tujuan dari pembelajaran matematika di 

sekolah yakni sebagai berikut: Permendiknas No. Nomor 58 tahun 2014, 

tentang Standar isi pada lampirannya menegaskan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika adalah: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep , secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam menyelesaikan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, dan melakukan manipulasi matematika untuk membuat generalisasi,  

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan berbagai pernyataan 

matematika; (3) menyelesaikan masalah yang meliputi kemampuan untuk 

memahami berbagai masalah, merancang berbagai model matematika, 
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menyelesaikan berbagai model dan menafsirkan berbagai solusi yang 

diperoleh; (4) mengkomunikasikan suatu gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, ataupun media yang lain untuk memperjelas  semua keadaan atau 

berbagai masalah; (5) memiliki sikap menghargai dan kegunaan 2 matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

Ilmu pendidikan dalam kehidupan manusia itu bisa memberi arti dan 

kontribusi. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan 

untuk merubah pola pikir manusia menjadi lebih bermutu. Dijelaskan dalam 

Al-Qur’an surat Al-Mujaadilah ayat 11, Allah SWT berfirman: 

 

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “berdirilah kamu, “maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti 

apa yang kamu kerjakan” (QS.Al-Mujadalah:11) (Azza, 2019). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang memiliki ilmu pengetahuan 

luas dan beriman derajatnya lebih tinggi. Artinya orang yang berilmu dan 

beriman lebih tinggi derajatnya di bandingkan dengan orang yang tidak 

berilmu dan tidak beriman. Maka dari itu, manusia diberi kesempatan untuk 
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mendapatkan ilmu pengetahuan atau ilmu pendidikan yang berkualitas untuk 

dijadikan bekal kehidupannya. Matematika merupakan sumber pengetahuan 

yang telah menjadi ratu sekaligus pelayan dalam ilmu pengetahuan yang lain, 

serta bidang studi yang diajarkan di semua jenjang pendidikan. 

Suyitno (2016) mengatakan bahwa “matematika adalah ratu dari ilmu 

pengetahuan dikarenakan matematika dapat dikembangkan tanpa melibatkan 

ilmu pengetahuan lain dan mathematic is a servant of sciences atau matematika 

merupakan pembantu (pelayan) pengetahuan dikarenakan matematika 

dibutuhkan oleh semua ilmu pengetahuan” (Rahmadian et al., 2019). 

Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang mengglobal dan telah menjadi 

ratu sekaligus pelayan bagi ilmu yang lain (Kamarullah, 2017). Kesimpulan 

dari pernyataan di atas adalah matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

sangat penting karena dibutuhkan oleh semua jenjang pendidikan dan 

dibutuhkan oleh semua ilmu pengetahuan, matematika juga mengajarkan 

pengetahuan yang kompleks. Matematika sangat berperan penting dalam 

kehidupan, oleh karena itu pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap 

dan teratur dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan dalam pemecahan 

masalah matematika. 

Dalam mempelajari matematika seseorang harus berpikir agar ia dapat 

memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari serta mampu 

menggunakan konsep-konsep tersebut secara tepat ketika ia mencari berbagai 

jawaban dalam mengerjakan soal matematika dan pelajaran matematika sangat 

berguna dalam kehidupan sehari-hari yaitu memberikan kita cara dalam 
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melakukan penyelesaian suatu masalah, penyelesaian masalah merupakan 

suatu kemampuan yang sangat penting untuk diasah dalam matematika 

terutama pada siswa yang nantinya sangat berguna bagi masa depan siswa 

(Netriwati,2016). 

Dalam menyelesaikan masalah, siswa harus mampu melakukan proses 

berpikir didalam benak agar siswa dapat menemukan jawaban. Menurut 

Siswono (Yani, 2016) menyatakan bahwa proses berpikir adalah suatu proses 

yang dimulai dengan menerima data, lalu mengolah dan menyimpannya 

didalam ingatan dan berikutnya diambil kembali dari ingatan ketika dibutuhkan 

dalam melakukan pengolahan. Dalam proses berpikir  matematika adalah 

kegiatan mental yang ada dalam pikiran siswa. Oleh karena itu untuk 

mengetahui bagaimana bentuk berbagai proses ataupun cara berpikir siswa, 

dapat kita amati melalui proses ataupun cara mereka  mengerjakan dan 

menyelesaikan berbagai tes dan hasil yang ditulis secara jelas dan teratur. 

Selain itu juga dilakukan wawancara untuk lebih memperdalam mengenai cara 

kerjanya. 

Polya mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari 

jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu 

mudah dicapai. Pemecahan masalah mempunyai arti khusus didalam 

pembelajaran matematika, istilah tersebut mempunyai interprestasi yang 

berbeda, misalnya menyelesaikan cerita yang tidak rutin dan mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Maimunah, 2018). Polya  

menetapkan empat langkah yang dapat dilakukan agar siswa lebih terarah 
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dalam memecahkan masalah matematika yaitu : memahami masalah, 

merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Jadi, dengan langkah 

polya siswa akan untuk mengerjakan soal-soal yang tidak hanya mengandalkan 

ingatan yang baik saja, tetapi siswa diharapkan dapat mengaitkannya dengan 

situasi nyata yang pernah dialaminya atau yang pernah dipikirkannya 

(Hidayah, 2016). 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MTsN 2 Kerinci 

kelas VIII, peneliti mengamati langsung ke dalam kelas, ketika guru 

matematika yaitu ibuk Eny Suryati memberikan tes soal cerita kepada siswa 

terlihat bahwa sebagian siswa kurang mengerti maksud dari soal yang 

diberikan dan sebagian siswa lagi mengerti dengan soal yang diberikan hal ini 

dikarenakan proses berpikir dan Adversity Quotient siswa masih rendah 

sehingga sebagian siswa kurang mengerti dengan soal-soal yang diberikan oleh 

guru. Peneliti juga melihat hasil penilaian semester genap tahun pelajaran 

2021\2022 peneliti menemukan masih banyak siswa yang nilai matematika nya 

rendah hal ini dikarenakan proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah 

matematika yang ditinjau dari Adversity Quotient masih rendah. Sebagian 

siswa tidak dapat memahami masalah, sebagian lagi bisa memahami masalah 

tetapi tidak mampu melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil dan proses 

yang sudah ditulisnya, sebagian siswa lainnya memahami masalah dan 

melakukan pemecahan masalah dengan baik dan benar. Hal ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Abdiyani S.S, Khabibah S,Rahmawati N.D 
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(2019) dalam jurnal yang berjudul “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP  Berdasarkan Langkah-langkah Polya DiTinjau Dari 

Adversity Quotient” yang hasil penelitiannya mengatakan bahwa Siswa quitters 

tidak dapat melaksanakan empat langkah-langkah pemecahan masalah Polya 

dengan baik yaitu memahami masalah, membuat perencanaan masalah, 

melaksanakan perencanaan masalah, serta memeriksa kembali proses dan hasil 

penyelesaian. Siswa Campers tidak mampu melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap hasil dan proses yang sudah ditulisnya. Sedangkan siswa Climbers 

dapat melaksanakan seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya dengan 

baik. 

Melihat hasil uraian di atas kemampuan dalam pemecahan masalah siswa 

kurang baik. Hal ini disebabkan karena siswa tidak memahami maksud dari 

soal yang diberikan, sehingga siswa bingung dan siswa masih belum 

memahami bagaimana masalah dunia nyata ke dalam masalah rumusan 

matematika. Menurut Van den Heuvel-Panhuizel jika siswa belajar matematika 

terpisah dari pengalamannya sehari-hari, maka siswa tersebut akan cepat lupa 

dan tidak dapat mengaplikasikan matematika baik ke dalam ilmu lain maupun 

ke dalam kehidupan sehari-hari (Indriani, 2017). 

AQ dapat mempengaruhi dalam proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan ataupun mengolah masalah yang bersangkutan dengan 

matematika. Hal ini didukung oleh (Umainah PS, Setyowati DR, Sugiyanti, 

2020) dengan hasil penelitian sebagai berikut : siswa dengan tipe climber 

melakukan proses berpikir  asimilasi dalam memahami masalah dan siswa 
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dapat secara langsung  maksud dari soal dengan lancar dan benar, siswa 

dengan tipe Camper siswa melakukan proses berpikir akomodasi yaitu siswa 

mengetahui maksud soal tetapi siswa tidak dapat dengan segera  atau diam 

sebentar untuk menyampaikan informasi yang subjek terima pada soal, dan 

untuk siswa tipe Quitter siswa melakukan proses berpikir asimilasi yaitu siwa 

dapat menjelaskan  apa yang diketahui  dan yang ditanyakan  pada masalah 

tetapi dalam menyampaikan  dalam bahasnya sendiri sangat kurang untuk 

dipahami dan siswa menjawab tidak dengan spontan atau masih terlihatragu-

ragu  dalam menjawab. 

Jika dikaitkan dengan cara pemecahan masalah, maka jenis kecerdasan 

yang digunakan adalah AQ (Adversity Quotient) (Riskawati, 2019). AQ adalah 

kecerdasan yang dimiliki individu dalam menghadapi ataupun menyelesaikan  

setiap kesulitan yang muncul dalam bentuk memecahkan berbagai permasalah. 

Siswa yang mempunyai AQ yang tinggi tentu saja dia  lebih mampu mengatasi 

berbagai macam kesulitan yang sedang dia dihadapi dalam melakukan 

pemecahkan masalah. Namun, bagi siswa dengan tingkat AQ yang  lebih 

rendah mereka lebih cenderung menganggap bahwa kesulitan dalam 

melakukan pemecahan masalah sebagai akhir dari suatu perjuangan dan 

menyebabkan motivasi berprestasi siswa menjadi buruk. Permasalahan ini 

berhubungan dengan daya perjuangan siswa dan  tampaknya menjadi 

permasalah yang paling utama. Rendahnya daya juang siswa menggambarkan 

rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Hal ini bukan 

hanya bisa memberi dampak negatif pada kemajuan pendidikan, dan juga 
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memberikan dampak pada diri siswa sendiri. Motivasi untuk terus berprestasi 

juga menurun sejalan dengan rendahnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Proses Berpikir Siswa 

Dalam Pemecahan Masalah Matematika Di Tinjau Dari Adversity Quetient Di 

MTsN 2 Kerinci”.  

B. Batasan Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan yang akan dibahas agar tidak terlalu sulit, 

maka perlu adanya batasan masalah. Hal ini dilakukan supaya penelitian sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Di Tinjau Dari Adversity Quotient Di MTsN 2 Kerinci. Dengan 

pembatasan masalah tersebut maka teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan langkah-langkah polya. Untuk memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah matematika maka perlu digunakan 

langkah-langkah polya tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, dan 

Pembatasan Masalah dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan masalahnya 

adalah Bagaimana Proses berpikir siswa yang ditinjau dari Adversity Quotient 

dalam menyelesaikan masalah matematika  menurut langkah-langkah polya. 
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D. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat Proses berpikir siswa 

yang ditinjau dari Adversity Quotient dalam menyelesaikan masalah 

matematika  menurut langkah-langkah polya. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari Adversity Quotient dalam penelitian ini adalah :  

1. Diharapkan agar siswa terus meraih prestasi yang setinggi-tingginya 

sehingga kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan akan menjadi 

berkah dalam kehidupannya 

2.  Diharapkan siswa bisa menjadikan kesulitan atau kegagalan bukan untuk 

dihindari tapi dihadapi dan mengubahnya menjadi berkah dalam kehidupan 

3. Untuk mempermudah dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang berhubungan dengan Adversity Quotient sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan dalam pemecahan masalah matematika. 

F. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Matematika adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada 

pemecahan masalah matematika atau suatu kegiatan untuk memperoleh 

pengetahuan yang dibangun oleh siswa dengan sendiri dan mereka  harus 

melakukan sedemikian rupa  sehingga dapat memberikan suatu kesempatan 

kepada siswa agar untuk menemukan kembalinya konsep-konsep 

matematika. 

2. Proses Berpikir adalah urutan proses mental yang terjadi secara alamiah atau 

terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu dan media yang 
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digunakan serta menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang 

mempengaruhinya dan dapat juga diartikan suatu proses yang dilakukan 

seseorang dalam mengingat kembali berbagai ilmu pengetahuan yang telah 

tersimpan di dalam memorinya untuk suatu saat akan dipergunakan dalam 

mereka menerima suatu informasi, mengolah, dan menyimpulkan kembali 

sesuatu. 

3. Pemecahan Masalah Polya adalah salah satu upaya untuk melatih 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis diantaranya adalah 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana dan memeriksa kembali 

4. Adversity Quotient kemampuan individu dalam menundukkan tantangan-

tantangan, mampu menekuk kesulitan-kesulitan, serta meringkus masalah-

masalah yang menghadang bahkan mampu untuk menjadikan suatu peluang 

dalam ataupun untuk menggapai  suatu kesuksesan yang sangat diinginkan, 

sehingga dapat menjadikannya individu yang  sangat memiliki kualitas yang 

amat baik. Tipe-tipe nya adalah Quitter (Rendah), Camper (Sedang) dan 

Climber (Tinggi). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran Matematika 

Pelajaran matematika merupakan salah satu dari sekian mata pelajaran 

yang sangat penting bagi setiap manusia. Hal tersebut karena ilmu 

matematika memiliki keterkaitan di dalam kegiatan manusia setiap harinya. 

Penetapan matematika ke dalam pelajaran wajib disetiap jenjang 

pendidikan adalah keputusan yang tepat (Sani et al., 2020). Pembelajaran 

merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk memberikan 

ilmu pengetahuan kepada siswa (Fakhrurrazi, 2018). Dalam hal ini untuk 

mendukung pendapat Fakhrurrazi terdapat pengertian bahwa pembelajaran 

merupakan proses kegiatan interaksi antara pendidik dengan siswa, dimana 

pendidik sebagai pihak yang mengajar dan siswa sebagai pihak yang 

belajar (Takrifin, 2009).  

Pembelajaran adalah upaya untuk mengatur lingkungan sekitar siswa, 

sehingga bisa mendorong siswa untuk melakukan proses belajar (Pane & 

Dasopang, 2017). Winataputra mengemukakan bahwa kata pembelajaran 

adalah suatu proses untuk membuat orang melakukan proses belajar yang 

sesuai dengan rancangan (Ngalimun, 2017). 

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah kegiatan pendidik dalam upaya membelajarkan siswa 

dengan cara mentransfer informasi atau pengetahuan ke siswa yang sudah 
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terprogram dalam sebuah desain intruksional agar siswa menjadi aktif. 

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa pembelajaran merupakan kegiatan 

terencana dalam mencapai tujuan pembelajaran, begitu juga dalam 

pembelajaran matematika. Maka pembelajaran harus dilakukan dengan 

sebaik-baiknya, dan orang yang memberi pengetahuan harusnya yang 

sudah berpengalaman atau sudah profesional dalam proses pembelajaran. 

Kata matematika berasal dari bahasa latin yaitu mathematika yang 

mulanya diambil dari bahasa Yunani yaitu mathematike yang berarti 

mempelajari. Perkataan tersebut awal mulanya berasal dari kata mathema 

yang berarti pengetahuan atau ilmu. kata mathematike hampir sama dengan 

arti dari kata yang lain, yaitu mathein dan mathenein yang artinya belajar 

(berpikir). Russeffendi (dalam Rahma, 2013) berdasarkan asal katanya, 

maka dapat dikatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang 

didapatkan dengan cara berpikir (bernalar). Matematika juga merupakan 

ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam perkemabangan 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Siagian, 2016). 

Pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang dilakukan agar 

pembelajaran bermanfaat, diantaranya yaitu: mengamati, bertanya, 

menalar, dan menyaji (Fuadi et al., 2016). Pembelajaran matematika 

merupakan pembelajaran yang sangat penting dan harus dikuasai oleh 

siswa secara komprehensif dan holistik, dikarenakan pembelajaran 

matematika lebih mengoptimalkan keberadaan dan peran siswa sebagai 

pelajar (Gazali, 2016). Pembelajaran matematika merupakan upaya 
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pembentukan pola pikir siswa dalam memahami suatu pengertian maupun 

dalam menalar suatu hubungan antara pengertian-pengertian. 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mempersiapkan siswa 

agar mampu menghadapi perubahan di dalam dunia yang selalu 

berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 

rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif (Manullang, 2014). 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses kegiatan yang terencana dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan matematika. Pembelajaran matematika 

merupakan kegiatan belajar mengajar yang mempelajari ilmu matematika 

dengan tujuan membangun pengetahuan matematika agar bermanfaat dan 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika di sekolah harus terlaksana dengan baik. 

Pembelajaran matematika harus bisa memberikan motivasi pada siswa 

untuk berpartisipasi aktif agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 

pengetahuannya. 

2. Proses Berpikir 

Berpikir tidak terlepas dari aktivitas manusia sebagai ciri paling utama 

yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Dalam perjalanan hidup, 

manusia sering menghadapi berbagai permasalahan yang perlu dipecahkan. 

Berpikir menyelesaikan suatu masalah dan menciptakan sesuatu yang baru 

adalah suatu kegiatan yang kompleks dan berhubungan sangat erat satu 

dengan yang lainnya. Berpikir merupakan kegiatan mental yang dialami 
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seseorang apabila mengalami suatu masalah atau situasi yang harus 

dipecahkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berpikir 

adalah menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

sesuatu. Seseorang yang sedang berpikir tentu menggunakan daya pikirnya 

dengan memahami terlebih dahulu masalah yang dialami sebelum 

menetapkan keputusan. 

Dalam mendefinisikan tentang berpikir terdapat beberapa macam 

pendapat, diantaranya ada yang mengganggap berpikir sebagai suatu proses 

penguatan hubungan antara stimulus dan respon, ada yang mengemukakan 

bahwa berpikir itu merupakan suatu kegiatan psikis untuk mencari 

hubungan antara dua objek atau lebih, bahkan ada pula yang mengatakan 

bahwa berpikir merupakan kognitif tingkat tinggi (higher level cognitive), 

sering pula dikemukakan bahwa berpikir itu merupakan aktivitas psikis 

yang internasional, berpikir tentang sesuatu. 

Menurut Philip L Harriman (Dalam Maunah, 2014) mengungkapkan 

bahwa berpikir (thinking) adalah istilah yang sangat luas dengan berbagai 

definisi misalnya, angan-angan, pertimbangan, kreativitas, tingkah laku 

seperti jika (as if, vaihinger), pembicaraan yang lengkap, aktivitas, 

pemecahan masalah, penuntuan, dan perencanaan. Sedangkan menurut 

(Sa’o, 2016) berpikir adalah proses kognitif yang memunculkan ide untuk 

menyelesaikan masalah berdasarkan informasi (Internal ataupun eksternal). 

Berpikir merupakan suatu proses yang sangat dinamis dan bisa 

dilukiskan berdasarkan suatu proses atau jalannya. Menurut pengertian 
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tersebut berpikir merupakan suatu proses atau sebagai langkah-langkah 

dalam melukisakan suatu jalan dengan kata lain proses berpikir merupakan 

jalan keluar dari suatu permasalahan dan berpikir merupakan suatu proses 

pemecahan masalah, sama halnya dengan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika disekolah. Setiap memecahkan masalah akan ada 

proses berpikir yang dilakukan oleh peserta didik. Proses belajar adalah 

pengalaman, berbuat dan melampaui (Sari & Saragih , 2019). 

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang dialami siswa ketika 

ia dihadapkan pada suatu permasalahan. Untuk mendapatkan jawaban dari 

masalah yang dihadapi siswa, ia telah melalui serangkaian kegiatan yang 

tidak terlihat secara kasat mata (Yudianto et al., 2021). Saat melakukan 

pemecahanan masalah matematika, siswa melakukan sebuah proses dalam 

berpikir dibenak sehingga siswa dapat sampai pada hasil pemecahan 

masalahnya. Dengan pemecahan masalah individu akan berlatih 

memproses data atau informasi. Pemrosesan data atau informasi itu disebut 

berpikir. Sangat penting bagi guru untuk mengetahui proses berpikir siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematika sehingga guru dapat 

mengetahui jenis dan letak kesalahannya. Hasil suatu pengamatan terhadap 

kondisi yang ada pada siswa diperoleh sebuah kesimpulan bahwa pada 

setiap siswa selalu mempunyai sebuah perbedaan yang ada. Perbedaan 

harus sangat diterima dan dimanfaatkan dalam pembelajaran yang ada. 

Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dijadikan sumber informasi belajar 

dan pemahaman bagi siswa itu sendiri. Kesalahan yang dilakukan oleh 
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siswa pasti sangat beragam, oleh karena itu proses berpikirnya pun pasti 

tidaklah sama (Khamidah & Suherman, 2016). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa berpikir 

merupakan suatu proses dimana seseorang menggunakan akalnya dengan 

menggabungkan pengalaman-pengalaman yang dimiliki sebelumnya 

sehingga menghasilkan suatu keputusan untuk mencapai suatu pemecahan 

masalah ataupun pengetahuan baru dalam kehidupan. Berpikir juga 

merupakan suatu pekerjaan yang melibatkan kerja otak seseorang dan 

terkadang ide itu akan muncul dengan sendirinya ketika seseorang itu 

merasa terdesak, jadi tidak selamanya berpikir itu keluar setelah seseorang 

mendapatkan informasi-informasi yang telah disimpan, seperti halnya 

ketika seseorang mendapatkan suatu masalah, sehingga seseorang tersebut 

akan mulai berpikir bagaimana cara agar bisa mendapatkan jalan keluar 

dari masalah tersebut. 

3. Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mengatasi suatu permasalahan. Kemampuan untuk memberikan ide 

yang bersifat solutif diperlukan dalam kehidupan ini. Kemampuan 

siswa dalam memecahkan permasalahan harus dimiliki agar mampu 

mengatasi persoalan yang berkaitan dengan materi sekolah. Matematika 

merupakan ilmu dasar yang tentang logika mengenai bentuk, susunan, 
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besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang 

banyak dan terbagi ke dalam 3 bidang yaitu: aljabar, analisis, dan 

geometri. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki kognitif untuk 

memecahkan permasalahan yang baik untuk melatih mereka berpikir 

(Sariningsih & Hidayat, 2018). 

Didalam sebuah pembelajaran matematika, pemecahan masalah 

merupakan suatu inti pembelajaran berupa kemampuan dasar didalam 

proses pembelajaran yang ada. Untuk meningkatkan kemampuan pada 

pemecahan masalah sangat diperlukan pengembangan keterampilan 

dalam memahami masalah, meenciptakan sebuah model matematika, 

menyelesaikan pemecahan masalah dan mencari solusinya. pemecahan 

masalah matematika merupakan suatu upaya individu dalam merespons 

suatu kendala jika jawaban tidak jelas. Pemecahan masalah adalah 

suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan yang ada dalam 

masalah. Jika seseorang melakukan pemecahan masalah, dia tidak 

hanya sekedar belajar menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

nya, tetapi juga menemukan kombinasi dari berbagai konsep yang tepat 

serta mengontrol proses berpikirnya (Husna et al., 2013). 

Pemecahan masalah memiliki interpretasi yaitu: pemecahan 

masalah sebagai suatu tujuan utama, sebagai sebuah proses, dan sebagai 

keterampilan dasar. Ketiga hal itu memiliki implikasi dalam 

pembelajaran masalah matematika. Pertama, jika pemecahan masalah 

merupakan suatu tujuan maka ia terlepas dari masalah atau prosedur 
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yang spesifik, juga terlepas dari materi matematika, yang terpenting 

adalah bagaimana cara memecahkan masalah sampai berhasil. Dalam 

hal ini pemecahan masalah sebagai alasan utama untuk belajar 

matematika. Kedua, jika pemecahan masalah pandang sebagai suatu 

proses maka penekanannya bukan semata-mata pada hasil, melainkan 

bagaimana metode, prosedur, strategi dan langkah-langkah tersebut 

dikembangkan melalui penalaran dan komunikasi untuk memecahkan 

masalah. Ketiga, pemecahan masalah sebagai ketrampilan dasar atau 

kecakapan hidup (life skill), karena setiap manusia harus mampu 

memecahkan masalahnya sendiri. Jadi pemecahan masalah merupakan 

ketrampilan dasar yang harus dimiliki setiap siswa (Netriwati, 2016). 

Pemecahan masalah matematika dapat membuat matematika tidak 

kehilangan maknanya karena suatu konsep atau prinsip akan bermakna 

kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. pemecahan 

masalah adalah menggunakan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum 

terjawab atau situasi yang sulit. Kita biasanya mengasosiasikan 

pemecahan masalah dengan matematika dan sains, namun sebenarnya 

pemecahan masalah itu dapat terjadi secara nyata pada semua domain 

konten (content domain). Pemecahan masalah merupakan pusat 

pembelajaran matematika. Dengan belajar memecahkan masalah maka 

siswa diberi banyak kesempatan untuk menghubungkan ide matematika 

dan untuk mengembangkan pemahaman konseptual (Widyastuti, 2015). 



35 
 

 

Pemecahan masalah matematika adalah bagian integral dari 

matematika dan bertujuan agar konsep dan keterampilan yang dipelajari 

dapat dipahami oleh peserta didik dan bermakna. Dalam prosedur 

pemecahan masalah matematika akan ada keberagaman pemecahan 

masalah saat menyelesakan suatu masalah, dalam kata lain 

penyelesaian suatu masalah setiap peserta didik akan berbeda beda, 

seperti halnya dengan memecahkakan masalah matematika. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematika 

adalah suatu proses yang digunakan untuk menyelesaikan masalah atau 

aktivitas yang memberikan tantangan bagi siswa dan diselesaikan 

dengan pengetahuan serta pemahaman yang dimilikinya. 

b. Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Pemecahan masalah ialah proses yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, permasalahan matematika biasanya berbentuk 

pertanyaan atau soal matematika yang harus dijawab dan dikerjakan 

maka dalam menyelesaikan suatu masalah matematika siswa harus 

memiliki kemampuan koneksi matematis yang memadai dikarenakan 

matematika suatu ilmu yang materinya saling berkaitan dengan yang 

lainnya, permasalahan yang mendasar biasanya ialah rendahnya proses 

berpikir siswa dalam proses berpikir matematika. 

Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha 

mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang 

tidak begitu mudah segera untuk dicapai, sedangkan menurut utari 
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(1994) dalam (hamsah 2003) mengatakan bahwa pemecahan masalah 

dapat berupa menciptakan ide baru, menemukan teknik atau produk 

baru. Bahkan didalam pembelajaran matematika, selain pemecahan 

masalah mempunyai arti khusus, istilah tersebut mempunyai 

interpretasi yang berbeda, misalnya menyelesaikan soal cerita yang 

tidak rutin dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu upaya untuk melatih kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah matematis adalah dengan pemecahan masalah 

menurut teori polya 

Adapun Indikator pemecahan masalah menurut teori polya adalah 

sebagai perikut : 

1) Memahami Masalah 

Memahami masalah tentunya tidak hanya sekedar membaca, 

tetapi juga mencerna materi yang disajikan dan memahami apa yang 

sedang terjadi. Pada langakah ini siswa harus dapat memehami 

langkah pemecahan masalah yang ada dengan cara menentukan dan 

mencari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah 

Dengan kata lain memahami masalah/ merupakan kegiatan 

mengidentifikasi apa yang ditanya untuk dipecahkan dan fakta-fakta 

yang diberikan. Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang 

diberikan, siswa tidak mungkin menyelesaikan masalah tersebut 

dengan benar. 

2) Menyusun Rencana Penyelesaian 
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Pada langkah selanjutnya siswa harus mampu menyusun 

rencana atau strategi dari masalah yang ada berdasarkan apa yang  

telah diketahui dan ditanyakan pada masalah sesuai dari langkah 

pertama yaitu langkah memahami masalah.  

Penyelesaian masalah, dalam fase ini sangat tergantung pada 

pengalaman siswa lebih kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu 

masalah, jika rencana penyelesaian satu masalah telah dibuat baik 

tertulis maupun tidak. 

3) Melaksanakan Rencana 

Pada langkah melaksanakan rencana siswa harus dapat 

menyelesaikan masalah sesuai perencanaan dan siswa harus dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat pada langkah kedua yaitu langkah menyusun 

rencana penyelesaian, siswa harus mampu menyelesaikan masalah, 

sesuai dengan rencana yang telah disusun dan dianggap tepat. 

4) Memeriksa Kembali 

Pada langkah terakhir memeriksa kembali, Mulai dari langkah 

pertama hingga hingga langkah ketiga. Dengan model seperti ini 

maka kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat dikoreksi kembali 

sehingga siswa dapat menemukan jawaban yang benar-benar sesuai 

dengan masalah yang diberikan. Siswa harus dapat memeriksa 

kembali hasil yang telah diperolehnya. Apakah jawabannya sudah 
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benar dan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada masalah atau 

belum (Netriwati, 2016). 

 

4. Adversity Quotient 

a. Pengertian Adversity Quotient 

Adversity Quotient (AQ) ini diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz yaitu 

kemampuan individu dalam menghadapi dan bertahan terhadap 

kesulitan hidup dan tantangan yang dialaminya serta perubahan-

perubahan yang terus menghadang dan menghadapi semua kesulitan itu 

sebagai sebuah proses untuk mengembangkan diri, potensi, dan 

mencapai suatu tujuan tertentu. Adversity Quotient mempunyai 

pengaruh penting dalam keberhasilan seorang. Keberhasilan atau 

kegagalan siswa dalam belajar dapat ditunjukan melalui prestasi belajar 

yang telah dicapai. Adversity Quotient digunakan untuk menilai sejauh 

mana seseorang menghadapi masalah rumit dan penuh tantangan dan 

bahkan merubahnya menjadi sebuah peluang (Yanti & Syazali, 2016). 

Adversity dalam kamus bahasa Inggris berarti kesengsaraan dan 

kemalangan, sedangkan quotient diartikan sebagai kemampuan atau 

kecerdasan. Sedangkan menurut Stoltz, Adversity Quotient merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati kesulitan dan 

mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga 

menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan (Hidayat & Sariningsih, 

2018). 
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Keberhasilan siswa dalam pembelajaran tergantung pada 

bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan yang ada. Cara mengatasi 

kesulitan setiap orang berbeda-beda. Demikian pula, tingkat kecerdasan 

seseorang relative berbeda. Kecerdasan dalam menghadapi suatu 

kesulitan termasuk salah satu jenis Adversity Quotient. Adversity 

quotient merupakan kecerdasan individu dalam mengatasi setiap 

kesulitan yang muncul. Adversity Quotient sering diindentikkan dengan 

daya juang untuk melawan kesulitan. Adversity Quotient dianggap 

sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar. Siswa yang memiliki Adversity Quotient tinggi tentu lebih 

mampu mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi. Namun, bagi siswa 

dengan tingkat Adversity Quotient lebih rendah cenderung menganggap 

kesulitan sebagai akhir dari perjuangan dan menyebabkan prestasi 

belajar siswa menjadi rendah. (Supardi, 2013). 

. Adrversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan individu dalam 

menundukkan tantangan-tantangan, mampu menekuk kesulitan-

kesulitan, serta meringkus masalah-masalah yang menghadang bahkan 

mampu menjadikannya sebuah peluang dalam menggapai kesuksesan 

yang diinginkan, sehingga menjadikannya individu yang memiliki 

kualitas yang baik. Indiviclu yang memiliki Adversity Quotient tinggi 

akan mempunyai tingkat kendali yang kuat atas peristiwa-peristiwa 

yang buruk. Kendali yang tinggi akan memiliki implikasi-implikasi 

yang jangkauannya jauh dan positif, serta sangat bermanfaat untuk 
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kinerja, dan produktivitas. Adversity Quotient yarrg tinggi mengajar 

orang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab sebagai salah satu cara 

memperluas kendali, pemberdayaan dan motivasi dalam mengambil 

tindakan (Leonard & Amanah, 2014). 

Adversity Quetiont (AQ) merupakan salah satu aspek psikologi 

yang menjadi karakteristik peserta didik dalam menghadapi kesulitan. 

Pada umumnya peserta didik akan mengalami kesulitan dalam belajar 

termasuk dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Setiap 

peserta didik merupakan individu yang unik dan berbeda antara peserta 

didik satu dengan yang lainnya, dalam hal ini Adversity Quotiont (AQ) 

berperan untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapi 

peserta didik. Sehingga dapat dianalogikan bahwa Adversity Quotiont 

(AQ) merupakan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika (Septiani & Nurhayati, 2019) 

Setiap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika memiliki 

cara yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. 

Seseorang dapat menyelesaikan atau memecahkan masalah yang ada 

dengan baik apabila didukung oleh kemampuan menyelesaikan masalah 

yang baik pula. Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah 

dan mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam 

hidupnya dan menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantanga 

Stoltz (2004) mengemukakan bahwa Adversity merupakan kesulitan 

yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah 
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semangat menghadapi tantangan tersebut. Sedangkan AQ merupakan 

suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam 

mencapai keberhasilan (Hidayat, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient adalah 

kecerdasan seseorang dalam menghadapi situasi-situasi masalah yang 

mampu mengubah kecerdasan menjadi peluang atau kemampuan 

individu dalam menundukkan tantangan-tantangan, mampu menekuk 

kesulitan-kesulitan, serta meringkus masalah-masalah yang 

menghadang bahkan mampu menjadikannya sebuah peluang dalam 

menggapai kesuksesan yang diinginkan, sehingga menjadikannya 

individu yang memiliki kualitas yang baik. 

b. Tipe-tipe Adversity Quetient 

Stoltz (2000: 6) menyatakan bahwa kehidupan ini seperti mendaki 

gunung. Oleh karena itu, Stoltz membagi 3 tipe AQ sebagai berikut. 

1. Quitter (individu yang berhenti) merupakan kelompok individu yang 

kurang memiliki kemampuan untuk menerima tantangan dalam 

hidupnya. Hal ini secara tidak langsung juga menutup segala peluang 

dan kesempatan yang datang menghampirinya. Tipe Quitter 

cenderung untuk menolak adanya tantangan serta masalah yang ada. 

2. Camper (individu yang berkemah) merupakan kelompok individu 

yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi masalah 

dan tantangan yang ada, namun mereka melihat bahwa 

perjalanannya sudah cukup sampai disini. Berbeda dengan kelompok 
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sebelumnya (Quitter), kelompok ini sudah pernah mencoba, 

berjuang menghadapi berbagai masalah yang terus menerjang, tetapi 

mereka memilih untuk menyerah juga. Camper mempunyai 

kemampuan terbatas dalam perubahan, terutama perubahan yang 

besar. Mereka menerima perubahan dan bahkan mengusulkan 

beberapa ide yang bagus namun hanya sebatas pada zona aman 

mereka. Mereka tidak mau mengambil resiko dan keluar dari zona 

aman. 

3. Climber (para pendaki) merupakan kelompok individu yang memilih 

untuk terus bertahan dan berjuang menghadapi berbagai masalah, 

tantangan, hambatan, serta hal-hal lain setiap harinya. Kelompok ini 

dapat memotivasi diri sendiri, memiliki semangat tinggi, dan 

berjuang untuk mendapatkan yang terbaik dari hidupnya. Climber 

adalah individu yang bisa diandalkan untuk mewujudkan perubahan 

karena tantangan yang ditawarkan membuat individu berkembang 

c. Indikator Adversity Quotient 

Menurut Khaerunnisa E (2016) adapun indikator Adversity 

Quotient adalah sebagai berikut : 

1. Control 

Control atau Kendali diri adalah mempertanyakan berapa 

banyak kendali yang dirasakan terhadap sebuah peristiwa yang 

menimbulkan kesulitan. 

2. Origin dan Ownership 
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Origin dan Ownership mempertanyakan dua hal, yakni siapa 

atau apa yang menjadi asal usul kesulitan dan sampai sejauh 

manakah seseorang mengakui akibat kesulitan itu. 

3. Reach 

Reach atau jangkauan mempertanyakan sejauhmana kesulitan 

akan menjangkau atau mempengaruhi ke bagian-bagian lain dari 

kehidupan seseorang 

4. Endurance 

Endurance atau daya tahan mempertanyakan dua hal, yakni; 

berapa lamakah kesulitan berlangsung dan lamanya penyebab 

kesulitan tersebut akan bertahan. 

B. PENELITIAN RELAVAN 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdiyani S.S, Khabibah S, Rahmawati 

N.D (2019) yang berjudul “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP Berdasarkan Langkah-langkah Polya Ditinjau dari 

Adversity Quotient” Hasil dari penelitiannya adalah Siswa quitters tidak 

dapat melaksanakan empat langkah-langkah pemecahan masalah Polya 

dengan baik yaitu memahami masalah, membuat perencanaan masalah, 

melaksanakan perencanaan masalah, serta memeriksa kembali proses dan 

hasil penyelesaian. Siswa Campers tidak mampu melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap hasil dan proses yang sudah ditulisnya. Sedangkan siswa 

Climbers dapat melaksanakan seluruh empat langkah pemecahan masalah 

Polya dengan baik. 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang 

adalah penelitian terdahulu terlalu berfokus pada struktur wawancara 

sedangkan penelitian sekarang adalah melakukan wawancara yang tidak 

berpedoman pada struktur wawancara. Kemudian persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

menganalisis proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematis berdasarkan langkah polya ditinjau dari Adversity Quotient. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aini N.N, Mukhlis M (2020) yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita Matematika 

Berdasarkan Teori Polya Di Tinjau Dari Adversity Quotient” Hasil dari 

penelitian ini mengatakan Siswa bertipe Climber mampu memenuhi semua 

indikator pemecahan masalah pada soal cerita yang meliputi indikator 

memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana pemecahan dan memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah. Siswa bertipe Campers memenuhi semua indikator 

pemecahan masalah kecuali pada tahap memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah. Siswa bertipe Quitter dalam menyelesaikan soal 

cerita memenuhi tahap memahami masalah dan merencanakan strategi 

pemecahan masalah akan tetapi masih kurang tepat, sedangkan tahap 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah tidak dipenuhi oleh siswa Quitter. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang 

adalah penelitian terdahulu tidak ada fokus pembahasan matematika yang 
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ditinjau dari Adversity Quotient dalam menganalisis proses berpikir 

matematis siswa, sedangkan penelitian yang sekarang berfokus pada 

permasalahan matematika ditinjau dari adversity quotient berdasarkan 

langkah-langkah polya. Kemudian persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sekarang adalah menganalisis proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis berdasarkan langkah polya ditinjau dari 

Adversity Quotient. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Supriadi, Hidayani, Rusani I, Trisnawati 

N.F (2021) yang berjudul “ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Menggunakan Langkah-Langkah Polya Ditinjau Dari 

Adversity Quotient Tipe Campers Dan Quitters” Hasil penelitiannya 

adalah Siswa tipe Quitters pada tahap memahami masalah mampu dalam 

menyebutkan apa yang diketahui maupun di tanyakan pada saat 

wawancara, akan tetapi cenderung mengalami kesulitan pada saat 

menuliskan yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam bentuk kalimat 

matematika. Tahap selanjutnya menyusun rencana pemecahan masalah 

dan melaksanakan rencana pemecahan masalah cenderung belum dapat 

menghubungkan yang deketahui maupun yang ditanyakan untuk 

menyusun strategi dan menyelesaikan masalah dengan benar dan tepat, 

dan belum dapat mampu memeriksa kembali jawaban. Siswa tipe Campers 

pada tahap memahami masalah mampu menuliskan dan menyebutkan 

yang diketahui serta menyebutkan apa yang ditanyakan pada saat 

wawancara, namun cenderung belum mampu dalam menuliskan yang 
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ditanyakan dalam bentuk model matematika. Pada tahap menyusun 

rencana pemecahan masalah dan tahap melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, cenderung mampu menghubungkan yang deketahui maupun 

yang ditanyakan untuk menyusun strategi dan menyelesaikan masalah 

dengan benar dan tepat. Tahap terakhir cenderung mengalami kesulitan 

dalam memeriksa kembali jawaban. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang 

adalah penelitian terdahulu terlalu berfokus pada wawancara saja 

sedangkan penelitian yang sekarang berfokus pada permasalahan 

matematika ditinjau dari Adversity Quotient berdasarkan langkah-langkah 

polya. Kemudian persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

sekarang adalah menganalisis proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematis berdasarkan langkah polya ditinjau dari Adversity 

Quotient. 

4. KERANGKA BERPIKIR 

Matematika memiliki peran dalam berbagai dimensi kehidupan dan 

seiring dengan tuntutan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang menduduki posisi 

sangat penting. Akan tetapi, kesulitan siswa dalam belajar matematika yang 

disebabkan oleh sifat objek matematika yang abstrak dan membutuhkan 

penalaran yang tinggi dalam memahaminya. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu dari komponen matematika 

yang penting dalam pembelajaran yang berkaitan dengan menyelesaikan 
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masalah. Hal ini disebabkan dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas 

dari masalah, sehingga manusia perlu mencari solusi agar masalah dapat 

terpecahkan. Meskipun pemecahan masalah sangat penting, tetapi 

kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya MTsN 2 

Kerinci masih kurang. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami soal 

atau permasalahan yang diberikan karena mereka tidak terbiasa menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Siswa cenderung 

menggunakan rumus atau cara cepat yang sudah biasa digunakan daripada 

menggunakan langkah prosedural dari penyelesaian masalah matematika 

sehingga kesulitan dalam menentukan langkah yang sesuai karena mereka 

kurang memahami konsep matematika yang telah dimiliki.  

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika dalam 

pembelajaran matematika ternyata menjadi pemacu bagi dunia pendidikan 

matematika. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalam 

menjalankan prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat 

dan cermat. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu Adversity Quotient  

(AQ). Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan seseorang untuk bertahan 

menghadapi kesulitan dan mampu mengatasi tantangan hidup. Adversity adalah 

pola-pola kebiasaan yang mendasari cara individu melihat dan merespon 

peristiwa dalam kehidupannya (dinyatakan dalam bentuk skor) sehingga 

individu dapat mengetahui tingkat AQ mereka. Oleh karena itu, AQ menjadi 

salah satu faktor yang penting dan berkaitan erat dengan diri siswa dalam 
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proses belajar. Karena setiap siswa memiliki AQ yang berbeda-beda yaitu yang 

memiliki AQ  Quitter, Camper dan Climber. 

Dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan langkah Polya 

Seorang Climber akan berusaha keras untuk menyelesaikan masalah. Climber 

ini  juga dikategorikan sekelompok orang yang selalu berupaya mencapai 

puncak kesuksesan, siap menghadapi rintangan yang ada, dan selalu 

membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Seorang Camper akan cenderung 

mencoba mengerjakan tapi ketika tampak rumit maka dia pun 

meninggalkannya. Camper ini juga dikategorikan sebagai  sekelompok orang masih 

ada keinginan untuk menanggapi tantangan yang ada, tetapi tidak mencapai puncak 

kesuksesan dan mudah puas dengan apa yang sudah dicapai. Seorang Quitter akan 

menghindar dan tidak mau mencoba karena merasa tidak mampu 

menyelesaikannya. Quitter ini juga dikategorikan sekelompok orang yang lebih 

memilih menghindar dan menolak kesempatan yang ada, mudah putus asa, mudah 

menyerah, cenderung pasif, dan tidak bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. 

Perbedaan-perbedaan karakteristik maka diduga juga akan mengakibatkan 

perbedaan-perbedaan pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Untuk 

itu, pendeskripsian kemampuan siswa memecahkan masalah berdasarkan 

langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ menjadi menarik dan penting untuk 

diteliti. 

Adapun kerangka berpikir dari penjelasan di atas dapat digambarkan 

seperti pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Menganalisis data untuk menemukan 

kesimpulan dari penelitian yang ditinjau 

dari Adversity Quotient berdasarkan 

Langkah-langkah Polya 

Pembelajaran Matematika 

Adversity Quotient 

Tes Pemecahan 

Masalah Menurut Teori 

Polya 

1. Memahami Masalah 

2. Menyusun Rencana 

Penyelesaian 

3. Melaksanakan 

Rencana 

4. Memeriksa Kembali 
 

Angket Adversity 

Quotient yang 

berdasarkan 

indikator - indikator 

Adversity Quotient : 

1. Control 

2. Origin dan 

Ownership 

3. Reach 

4. Endurance 

Wawancara 

Permasalahan : 

a. Proses Berpikir Siswa Masih Rendah 

b. Adversity Quotient Masih Rendah 

Proses Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Metode yang akan digunakan peneliti adalah metode kualitatif deskriptif, 

karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih rinci dan 

informasi secara mendalam mengenai Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Di Tinjau Dari Adversity Quotient Di MTsN 

2 Kerinci, maka bentuk penelitian yang dianggap sesuai dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif (Fitrianingrum & Basir, 2020). Nawawi (2015) 

mengatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur yang digunakan dalam 

pemecahan masalah yang diteliti dengan menuliskan atau menggambarkan 

subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang terlihat sebagaimana 

adanya (Miladiah et al.,2020). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan  

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena yang terjadi 

sekarang dan bersifat aktual. Penelitian ini menggambarkan data kualitatif dan 

dideskripsikan untuk menghasilkan gambaran yang mendalam serta terperinci 

mengenai analisi proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient Di MTsN 2 Kerinci. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adala di MTsN 2 Kerinci. Penelitian ini akan 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek yang dipilih pada penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB MTsN 2 

Kerinci pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Penentuan subjek 

dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung adapun subjek penelitian ini terdiri dari 40 orang siswa kelas 

VIIIB. 

Adapun cara pengambilan subjek dalam penelitian ini dengan 

menggunakan snowball sampling. Menurut Sugiyono (2008) teknik snowball 

sampling dilakukan dengan cara menggunakan informasi dari subjek pertama 

untuk mengetahui subjek lainnya yang memenuhi kriteria. Maka subjek dalam 

penelitian ini adalah 6 orang siswa yang terdiri dari 2 orang siswa dengan 

Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah), 2 orang siswa dengan Adversity 

Quotient tipe Camper (Sedang) dan 2 orang dengan Adversity Quotient tipe 

Climber (Tinggi). 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data sangat penting dalam penelitian dan lebih lanjut 

digunakan peneliti untuk memperoleh data-data penelitian sehingga 

meminimalkan waktu dan biaya. Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian. Data primer pada penelitian ini 
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diperoleh dari hasil tes pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan langkah-langkah polya ditinjau dari Adversity Quotient, 

dan hasil wawancara langsung dengan siswa dan angket. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 

ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data jumlah siswa kelas 

VIIIB MTsN 2 Kerinci. 

2. Sumber Data 

Sumber data didalam penelitian ini adalah : 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluiruh siswa kelas 

VIIIB MTsN 2 Kerinci 

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah tata usaha (TU) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Kaswati, 1990) teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber 

data (subyek maupun sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan 

suatu kewajiban dalam penelitian karena teknik pengumpulan data ini nantinya 

akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Tes 

Menurut Arikunto dan Jabar (Dalam Wulan, 2001) tes merupakan alat 

atau prosedur yang juga digunakan untuk mengetahui atau untuk mengukur 

sesuatu  hal dengan menggunakan  suatu cara ataupun aturan yang telah 
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ataupun sudah ditentukan. Zainul dan Nasution (Dalam Wulan, 2001) juga 

berpendapat tes didefinisikan sebagai  

Tes pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengumpulkan 

informasi tentang proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari Adversity Quotient. Bentuk tes yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Tes uraian ini diberikan 

kepada siswa untuk melihat penyelesaian yang dilakukan oleh siswa pada 

soal matematika. Dalam penelitian ini peneliti hanya melihat sebatas 

menganalisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient . 

Sebelum tes dilakukan, yang pertama kali dilakukan adalah membuat 

kisi-kisi soal tes, membuat soal tes, kemudian instrumen soal tes ini terlebih 

dahulu divalidasi oleh validasi ahli (dosen ahli), agar isntrumen tes yang 

akan digunakan dalam penelitian ini shahih dan data yang diperoleh sesuai 

dengan harapan. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Langkah-langkah Polya 

No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Di Tinjau Dari AQ 

No. Item Soal 

1 Memahami Masalah 
1-5 

2 Menyusun Rencana Penyelesaian 1-5 

3 Melaksanakan Rencana 
1-5 

4 Memeriksa Kembali 
1-5  
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2. Angket Adversity Quotient 

`Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif 

biasanya menggunakan teknik penyebaran angket (kuesioner) terhadap 

responden. Adapun angket adalah teknik pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabannya dan tidak diberi kesempatan 

untuk mengeluarkan pendapat. 

Berdasarkan dari pengertian diatas, maka dapat ditarik bahwa suatu 

pengertian angket adalah suatu cara untuk memperoleh data yang akan 

digunakan didalam penelitian dan  dengan memberikan beberapa daftar 

pertanyaan kepada responden, sedangkan dari  jenis angket yang Penulis 

gunakan merupakan jenis angket langsung (tertutup) adalah  jenis angket 

yang sudah disediakan secara alternative dan  jawabannya sehingga para 

responden tinggal memilih apa yang telah ditunjukan kepada siswa kelas 

VIII MTsN 2 Kerinci. 

Adapun daftar pertanyaan dalam angket yang akan diberikan kepada 

responden berjumlah 15  buah pertanyaan. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Adversity Quotient 

NO Variabel Indikator Nomor Soal 

1. Adversity Quotient Control 1-5 

Origin dan Ownership 6-10 

Reach 11-12 

Endurance 13-15 

(Sumber : Khaerunnisa E, 2016)  

Selanjutnya setelah membuat kisi-kisi angket dikelompokkan tipe-tipe Adversity 

Quotient berdasarkan hasil pernyataan-pernyataan yang telah dibuat. Untuk tipe climber 
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adalah untuk jawaban SS (Sangat Setuju), untuk tipe Camper untuk jawaban N (Netral) 

dan S (Setuju) dan untuk tipe Quitter adalah untuk jawaban TS (Tidak Setuju) dan STS 

(Sangat Tidak Setuju). 

Tabel 3.3 Tipe-Tipe Adversity Quotient 

NO Variabel Tipe-Tipe Nomor Soal Jawaban 

1. Adversity Quotient Climber Semua Nomor SS 

Camper Semua Nomor N dan S 

Quitter Semua Nomor TS dan STS 

 Sumber : (Hidayat FD, 2020) 

 Untuk skor penilaian pernyataan-pernyataan yang ada pada angket 

Adversity Quotient, maka pedoman skor penilaiannya adalah berdasarkan Tabel 

3.4 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Pedoman Skor Penilaian 

NO Pernyataan Skor 

1. SS : Sangat Setuju 5 

2. S : Setuju 4 

3. N : Netral 3 

4. TS : Tidak Setuju 2 

5. STS : Sangat Tidak Setuju 1 

Skor Maksimal =  Skor Tertinggi X Jumlah 

butir soal 

= 5 X 15 butir soal 

= 75 

 

Teknik Penilaian : Nilai = Jumlah Seluruh Skor × 100% 

          Skor Maksimal 

   = Jumlah Seluruh Skor × 100% 

          75    

 Setelah nilai diperoleh maka dikategorikan pengelompokkan tipe-

tipe Adversity Quotient berdasarkan Tabel 3.5 berikut ini : 

Tabel 3.5 Kategori Pengelompokkan Tipe-tipe AQ 

No Indikator Nilai Kategori 

1. Qutiters 
0 ≤ 𝑥 ≤ 50 

1 = 0 ≤ 𝑥 ≤ 20 

2 = 20 < 𝑥 ≤ 50 
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2. Campers 
50 < 𝑥 ≤ 80 

3 = 50 < 𝑥 ≤ 60 

4 = 60 < 𝑥 ≤ 80 

3. Climbers 80 < 𝑥 ≤ 100 5 = 80 < 𝑥 ≤ 100 

 Sumber : (Hidayat FD, 2020) 

 

3. Wawancara 

Menurut Yusuf (Dalam Kaswati, 1990) wawancara (interview) adalah 

kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang di wawancarai melalui komunikasi secara 

langsung. Metode wawancara juga merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab 

secara langsung atau bertatap muka antara pewawancara dengan responden. 

Dalam melakukan wawancara tersebut bisa dilkukan secara individu 

maupun dilakukan  dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat berbagai  

data informatik yang sangat orientik. 

Setiap pertanyaan yang diajukan harus berhubungan dengan apa yang 

diteliti agar informasi yang didapatkan sesuai dengan yang diharapan dan 

mampu memperkuat data yang ditemukan. Menurut (Sugiyono, 2009)  

Wawancara memiliki beberapa jenis atau metode, yaitu : 

a. Wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaannya telah 

disiapkan. 

b. Wawancara semiterstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaannya 

telah disiapkan dan juga terdapat pertanyaan yang bebas agar informasi 

yang didapatkan lebih mendalam. 
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c. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas dan 

pertanyaan tidak dipersiapkan terlebih dahulu. 

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

terstruktur. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya sudah disiapkan terlebih 

dahulu. Artinya setiap pertanyaan yang diberikan harus berdasarkan 

pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Wawancara dilakukan 

agar peneliti mendapatkan informasi dari narasumber-narasumber 

terpercaya. Waktu wawancara ditentukan dengan menyesuaikan jadwal 

belajar siswa melalui informasi atau saran guru.wawancara dilaksanakan 

untuk mengumpulkan informasi tentang analisi proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity Quotient. 

F. Intrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (Dalam Anufia, 2019) instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang akan digunakan dalampenelitian dalam untuk 

mengumpulkan semua data agar semua pekerjaannya sangat lebih mudah dan 

hasilnya akan lebih baik, sehingga akan mudah diolah. Instrumen penelitian 

adalah alat-alat yang diperlukan atau digunakan untuk mengumpulkan data. 

Hal ini berarti, dengan menggunakan alat-alat tersebut data dikumpulkan. 

Menurut Afrizal (Dalam Anufia, 2019) dalam penelitian kulaitatif atau 

instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri atau orang 

lain yang membantu peneliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang 

mengumpulkan data dengan cara : 
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1. Tes, tes ini berupa membagikan lembar soal kepada siswa  

2. Angket Adversity Quotient, angket adversity quotient ini peneliti 

gunakan sebagai instrumen kedua yang dimana angket tersebut berupa 

jenis angket langsung (tertutup) . angket tersebut berupa angket yang 

sudah peneliti sediakan jawabannya sehingga responden hanya tinggal 

memilih jawabannya saja. 

3. Wawancara, Pertanyaan wawancara bertujuan untuk mengetahui 

analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

siswa ditinjau dari Adversity Quotient. 

G. Teknik Dan Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif data dieproleh dari berbagai sumber dengan 

teknik pengumpulan data yang bermacama-macam dan dilakukan secara terus 

menerus. Nong Muhadjir (Dalam Rijali, 2018) mengemukakan pengertian 

analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

observasi, ataupun wawancara dan lainnya untuk meningkatkan segala 

pemahaman oleh peneliti tentang berbagai kasus yang akan diteliti dan akan 

menyajikannya sebagai untuk temuan bagi orang lain. Sedangkan berbagai 

untuk meningkatkan beberapa pemahaman tersebut harus analisis dan perlu 

sangat perlu dilanjutkan dengan  beberapa berupaya untuk  mencari sebuah 

makna. Moleong (Dalam Sodik, 2015) juga berpendapat analisis data adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang data dikelola, mensintesiskan, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa dipelajari 
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dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Adapun 

langkah-langkah analisis data kualitatif menurut (Sugiyono, 2009) adalah 

sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti sama halnya dengan merangkum, dan 

memilih hal-hal yang lebih pokok, dan menfokuskan lebih pada hal-hal 

yang sangat penting, dicari pada tema dan polanya dan membuang yang 

tidak terlalu perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan melakukan 

abstakksi. Abstraksi merupakan suatu usaha yang digunakan untuk 

membuat rangkuman yang sangat inti yang berupa proses dan semua 

pernyataan-pernyataan yang sangat perlu dijaga dan sehingga tetap berada 

didalam data untuk penelitian. Dengan kata lain merupakan suatu proses 

reduksi data ini akan dilakukan oleh peneliti dan harus dilakukan  secara 

terus menerus saat melakukan penelitian untuk mengahsilkan catatan-

catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. 

 Dengan demikian, adapun tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

bisa menyerdehanakan data yang akan diperoleh selama penggalian data 

dilakukan dilapangan. Data yang telah diperoleh didalam penggalian data 

dan sudah barang tentu saja merupakan sebuah data yang sangatlah rumit 

sehingga juga sering dijumpai dan ditemui data yang sangat tidak ada 

kaitannya dengan tema pada penelitian. Maka dengan kondisi seperti ini, 

peneliti perlu menyederhanakan data dan membuang data yang tidak ada 

kaitannya dengan tema penelitian. Ssehingga tujuan penelitian tidak hanya 
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menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data yang diolah itu 

merupakan data yang tercakup dalam penelitian. 

2. Penyajian Data 

 Menurut Miles dan Hubermen (Dalam Sodik, 2015) penyajian data 

adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinana 

adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang tersusun dan memebri kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang 

diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyerdehanaan tanpa mengurangi isi. 

 Penyajian di dalam data dapat dilakukan untuk  melihat  semua 

gambaran dari keseluruhan atau dari bagian-bagian yang tertentu dari 

gambaran keseluruhan. Pada tahap ini seorang peneliti akan berupaya 

untuk mengklasifikasikan dan untuk  menyajikan semua data yang sesuai 

dengan semua pokok dari permasalahan yang akan diawali dengan 

beberapa pengkodean pada setiap subpokok yang di permasalahan. 

subpokok permasalahan. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

 Kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap  yang akhir di dalam 

proses untuk analisa data. Pada bagian verifikasi ini peneliti harus 

mengutarakan semua kesimpulan dari data-data tersebut yang telah 

diperoleh. Kegiatan ini bermaksudkan untuk mencari sebuah makna data 

yang akan dikumpulkan dengan mencari apa hubunganm dari persamaan, 



61 
 

 

atau dari perbedaan. Penarikan suatu kesimpulan juga bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan semua kesesuaian dan pernyataan dari 

subyek untuk penelitian dengan memiliki makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar  tersebut dalam penelitian tersebut. 

 Kesimpulan didalam penelitian kualitatif mungkin juga dapat 

menjawab semua rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. Kesimpulan didalam penelitian kualitataif 

merupakan suatu temuan yang  baru yang pada sebelumnya juga belum 

pernah ada dan ditemukan. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya belum terlihat jelas namun 

menjadi jelas setelah diteliti. 

H. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Moleong (2010) ada 4 kriteria keabsahan data yakni kredibilitas, 

kepastian, kebergantungan dan kepastian. Peneliti hanya akan menggunakan 

salah satu dari 4 teknik tersebut yakni uji kredibilitas data. Menurut Moleong, 

kredibilitas pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dan 

penelitian nonkualitatif. Adapun teknik-teknik yang akan peneliti gunakan 

antara lain: 

1.  Perpanjangan Pengamatan  

Dengan perpanjangan dari pengamatan berarti seorang peneliti akan 

kembali ke lapangan, dan melakukan semua pengamatan, wawancara lagi 
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dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan dari pengamatan ini berarti ada hubungan peneliti dengan 

narasumber  yang akan semakin atau lebih terbentuk rapport,dan  semakin 

lebih akrab (tidak ada jarak lagi), dan semakin terbuka, sehingga saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang akan  disembunyikan lagi. 

2.  Ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti  harus melakukan pengamatan secara 

yang lebih cermat dan lebih berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis.  

3.  Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan kesahihan data yang 

dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut. Selanjutnya ia mengatakan bahwa triangulasi berarti 

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi yang meliputi: 

a. Triangulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek ulang data hasil wawancara kepada informan kunci 

b. Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan membandingkan hasil data 

dengan alat pengumpulan data yang digunakan 
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c. Triangulasi Teoritik, menurut Bachri mencakup penggunaan berbagai 

perspektif professional untuk menerjemahkan satu, tunggal, atau 

sekumpulan data/informasi ( Gunawan, 2014). 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas data hasil penelitian tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan langkah-langkah Polya 

ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Subjek penelitian yang dipilih dalam hal ini 

adalah subjek yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

ditinjau dari Adversity Quotient dengan tipe Climber (Tinggi), Camper (Sedang) 

dan Quitter (Rendah). Untuk memperjelas dan mempertegas serta menganalisis 

secara rinci proses penelitian ini, maka akan diuraikan tahapan-tahapan yang telah 

dilakukan sehingga sampai pada pembahasan hasil penelitian. 

A. Temuan Penelitian 

a. Penyajian Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data yang bersumber dari 

siswa yang berupa soal tes dan angket. Selanjutnya data tersebut 

ditransformasi untuk dijadikan bahan wawancara. Wawancara ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi tentang deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berdasarkan langkah-langkah Polya yang 

dialami oleh siswa dalam memecahkan masalah pada soal. 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Kerinci semester genap  2022/2023. 

Calon subjek yang dipilih adalah kelas VIIIB yang terdiri dari 24 siswa. 

Setelah memberikan lembar angket kepada siswa, hasil angket tersebut 

diperiksa dan diberikan skor. Berdasarkan skor tersebut kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan tingkat Adversity Quotient yang dimiliki 
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siswa. Berikut hasil skor rata-rata angket berdasarkan tingkat Adversity 

Quotient siswa. 

Tabel 4.1 Hasil Skor Rata-rata Angket berdasarkan Tingkat 

Adversity Quotient 

No Adversity Quotient Jumlah 

Siswa 

Skor 

Rata-rata 

Nilai  

Rata-rata 

1. Climber (Tinggi) 9 75 100 

2. Camper (Sedang) 7 57 76 

3. Quitter (Rendah) 8 30 40 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat tiga tingkatan Adversity Quotient yaitu 

Climber (Tinggi), Camper (Sedang) dan Quitter (Rendah). Dari 24 

responden terdapat 9 siswa yang memiliki Adversity Quotient tipe Climber 

(Tinggi), 7 siswa Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) dan 8 siswa 

Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah). Dari masing- masing tingkat 

Adversity Quotient, peneliti memilih 6 siswa yang akan dijadikan sebagai 

subjek penelitian, 2 siswa dengan tingkat Adversity Quotient tipe Climber 

(Tinggi), 2 siswa dengan tingkat Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) 

dan 2 siswa dengan tingkat Adversity Quotient t i p e  Q u i t t e r  ( Rendah). 

Setelah memilih subjek penelitian, peneliti memberikan soal tes proses 

berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity 

Quotient berdasarkan langkah-langkah polya pada materi Barisan dan Deret 

dengan tujuan untuk melihat bagaimana proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity Quotient tipe Climber 

(Tinggi), Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) dan Adversity Quotient 

tipe Quitter (Rendah). Berdasarkan hasil tes dari masing-masing subjek 
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penelitian diperoleh skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Tes Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Adversity Quotient Berdasarkan Langkah-

Langkah Polya 

Inisial 

Nama 

Skor Per item Soal Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 

ARA 20 20 20 20 20 100 Climber 

ARF 20 20 20 20 20 100 Climber 

KN 15 15 15 15 15 75 Camper 

FAP 15 15 15 15 15 75 Camper 

JM 10 10 10 10 10 50 Quitter 

RA 10 10 10 10 10 50 Quitter 

 

Berdasarkan data diatas dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan 

proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari 

Adversity Quotient berdasarkan langkah-langkah polya yaitu tipe Climber 

(Tinggi) dengan kriteria nilai 100, tipe Ca mp er  ( Sedang) dengan kriteria 

nilai 75 dan tipe Quitter ( Rendah ) dengan kriteria nilai 50. 

Menurut Aini N.N, Mukhlis M (2020) menyatakan bahwa ciri-ciri siswa 

yang bertipe Climber (Tinggi) adalah mampu memenuhi semua indikator 

masalah pada soal cerita yang meliputi indikator memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali hasil pemecahan dan penyelesaian  masalah. Ciri-ciri siswa yang tipe 

Camper (Sedang) adalah memenuhi semua indikator pemecahan masalah 

kecuali memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. Sedangkan ciri-ciri 

siswa tipe Quitter (Rendah) dalam menyelesaikan soal cerita memenuhi tahap 

memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian  akan tetapi kurang 
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tepat dan pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah tidak dipenuhu siswa yang tipe Quitter (Rendah). 

 

b. Analisis Data 

Berikut ini analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi), Camper 

(Sedang) dan Quitter (Rendah) berdasarkan langkah polya. 

1. Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi) 

a. Hasil jawaban siswa pada soal no.1 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek ARA 

 
Gambar 4.1 Jawaban ARA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARA terlihat 

bahwa ia dapat menuliskan informasi yang diketahui dalam soal. 

Subjek ARA dapat meemahami masalah yang ada pada soal 

kemudian subjek ARA juga terlihat menyusun rencana penyelesaian 

masalah dengan baik. Subjek ARA kemudian melaksanakan rencana 

yang sudah dibuat. Terakhir kali subjek ARA memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dicari. 
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Subjek ARF 

 
Gambar 4.2 Jawaban ARF 

 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARF terlihat 

bahwa ia dapat menuliskan informasi yang diketahui dalam soal. 

Subjek ARF dapat meemahami masalah yang ada pada soal 

kemudian subjek ARF juga terlihat menyusun rencana penyelesaian 

masalah dengan baik. Subjek ARF kemudian melaksanakan rencana 

yang sudah dibuat. Terakhir kali subjek ARF memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dicari. 

b. Hasil jawaban siswa pada soal no.2 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek ARA 

 
Gambar 4.3 Jawaban Subjek ARA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARA terlihat 

bahwa subjek ARA menjawab soal dengan menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal. Berdasarkan lembar jawaban subjek ARA 

menjawab soal dengan menggunakan rumus yang ada. Subjek ARA 
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menunjukkan pemahamannya mengenai rumus mencari Sn yang 

untuk mencari n10. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek ARA 

dapat menyelesaikan pemecahan masalah matematika pada soal 

nomor 2 dengan benar. 

Subjek ARF 

 

 
Gambar 4.4 Jawaban Subjek ARF 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARF terlihar 

bahwa subjek ARF menuliskan informasi yang ada pada soal, cara 

penyelesaiannya jelas dan benar. 

c. Hasil jawaban siswa pada soal no.3 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek ARA 

 
Gambar 4.5 Jawaban Subjek ARA 
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Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARA terlihat 

bahwa subjek ARA menjawab soal dengan menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal. Berdasarkan lembar jawaban subjek ARA 

menjawab soal dengan menggunakan langkah-langkah polya yaitu 

terlebih dahulu memahami masalah yang ada. Subjek ARA 

menyusun rencana penyelesaian. Subjek ARA kemudian 

menjalankan rencana dan subjek ARA memeriksa kembali hasil nya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek ARA menyelesaikan soal dengan 

baik dan benar. 

Subjek ARF 

 
Gambar 4.6 Jawaban Subjek ARF 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARF terlihar 

bahwa subjek ARF menuliskan informasi yang ada pada soal, cara 

penyelesaiannya jelas dan benar. 

d. Hasil jawaban siswa pada soal no.4 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek ARA 
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek ARA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARA terlihar 

bahwa subjek ARA menuliskan informasi yang diketahui pada soal 

dan berdasarkan lembar jawabannya subjek ARA menyelesaikan 

soal dengan memahami masalah yang ada terlebih dahulu seperti 

subjek ARA menuliskan nilai bulan 1 hinggan bulan ke 4 dan 

kemudian subjek ARA menggunakan rumus un=6 + ((n-1)3). Dari 

jawaban subjek ARA dapat disimpulkan bahwa subjek ARA 

melaksanakan pemecahan masalah dengan baik dan benar. 

Subjek ARF 

 
Gambar 4.8 Jawaban Subjek ARF 

 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARF terlihar 

bahwa subjek ARF menuliskan informasi yang diketahui pada soal 

dan berdasarkan lembar jawabannya subjek ARF menyelesaikan soal 

dengan baik dan benar. 
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e. Hasil jawaban siswa pada soal no.5 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya. 

Subjek ARA 

 
Gambar 4.9 Jawaban Subjek ARA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARA terlihat 

bahwa subjek ARA menjawab soal dengan menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal. Berdasarkan lembar jawaban subjek ARA 

menjawab soal dengan menggunakan langkah-langkah polya yaitu 

terlebih dahulu memahami masalah yang ada. Subjek ARA 

menyusun rencana penyelesaian. Subjek ARA kemudian 

menjalankan rencana dan subjek ARA memeriksa kembali hasil nya. 

Subjek ARA Mensubsitusikan persamaan 1 dan persamaan 2 

kemudian subjek ARA mensubsitusikan kedua persamaan untuk 

nilai b dan mensubsitusikan nilai b kesalah satu persamaan untuk 

menemukan nilai a. Subjek ARA juga menggunakan rumus untuk 

mencari Sn nya. Dapat disimpulkan bahwa subjek ARA 

menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 
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Subjek ARF 

 

 
Gambar 4.10 Jawaban Subjek ARF 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek ARF terlihat 

bahwa subjek ARA menjawab soal dengan menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal. Berdasarkan lembar jawaban subjek ARF 

menjawab soal dengan menggunakan langkah-langkah polya yaitu 

terlebih dahulu memahami masalah yang ada. Subjek ARF 

menyusun rencana penyelesaian. Subjek ARF kemudian 

menjalankan rencana dan subjek ARF memeriksa kembali hasil nya. 

Subjek ARF Mensubsitusikan persamaan 1 dan persamaan 2 

kemudian subjek ARF mensubsitusikan kedua persamaan untuk nilai 

b dan mensubsitusikan nilai b kesalah satu persamaan untuk 
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menemukan nilai a. Subjek ARF juga menggunakan rumus untuk 

mencari Sn nya. Dapat disimpulkan bahwa subjek ARF 

menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 

2. Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) 

a. Hasil jawaban siswa pada soal no.1 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek KN 

 
Gambar 4.11 Jawaban Subjek KN 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek KN terlihat bahwa 

subjek KN tidak menuliskan informasi yang diketahui pada soal, 

namun pada cara pertama subjek KN langsung membuat rencana 

penyelesaian masalah dan melaksanakan penyelesaian masalah. 

Subjek KN tidak menuliskan pemahaman masalahnya terlebih 

dahulu dan dihasil akhir subjek KN juga tidak memeriksa kembali 

hasilnya. kemudian ketika peneliti meminta subjek KN untuk 

memperbaikinya lagi dan subjek KN mampu menyelesaikannya 

dengan baik dan jawabannya benar. 
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Subjek FAP 

 
Gambar 4.12 Jawaban Subjek FAP 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek FAP terlihat 

bahwa subjek FAP tidak memahami masalah terlebih dahulu tetapi 

subjek FAP terlihat langsung menyusun rencana penyelesaian dan 

menjalankan rencana penyelesaiannya. Subjek FAP juga tidak 

memeriksa kembali hasil akhirnya. Namun ketika peneliti meminta 

untuk memperbaikinya subjek FAP mampu menyelesaikannya 

dengan benar. 

b. Hasil jawaban siswa pada soal no.2 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek KN 

 
Gambar 4.13 Jawaban Subjek KN 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek KN terlihat 

bahwa subjek KN menjawab soal dengan cara penyelesaian yang 
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baru, namun subjek KN tidak melameriksa kembali hasil 

jawabannya. 

Subjek FAP 

 
Gambar 4.14 Jawaban Subjek FAP 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek FAP terlihat 

bahwa subjek FAP langsung menggunakan rumus dan 

menyelesaikan masalahnya tanpa memahami permasalahan terlebih 

dahul dan subjek FAP juga tidak memeriksa kembali hasil 

jawabannya.. 

c. Hasil jawaban siswa pada soal no.3 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek KN 

 
Gambar 4.15 Jawaban Subjek KN 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek KN terlihat 

bahwa subjek KN menuliskan informasi yang ada pada soal 

namuntidak memeriksa kembali hasil jawabannya. 

 



77 
 

 

 

Subjek FAP 

 

Gambar 4.16 Jawaban Subjek FAP 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek FAP terlihat 

bahwa subjek FAP tidak terlalu memahami masalahnya tetapi subjek 

FAP langsung menggunakan rumus yang ada dan menyelesaikan 

hasilnya tetapi tidak memeriksa kembali jawaban yang sudah dibuat. 

d. Hasil jawaban siswa pada soal no.4 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek KN 

 
Gambar 4.17 Jawaban Subjek KN 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek KN pada soal 

no.4 terlihat bahwa subjek KN memahami masalahnya dan 

kemudian melaksanakan rencana penyelesaiannya. Subjek KN 
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kemudian menjalankan rencana penyelesaian masalahnya namun 

subjek KN tidak memeriksa kembali hasil jawabannya. 

Subjek FAP 

 
Gambar 4.18 Jawaban Subjek FAP 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek FAP pada soal 

no.4 terlihat bahwa subjek FAP tidak memahami masalah terlebih 

dahulu, subjek FAP langsung menggunakan rumus yang ada dan 

subjek FAP menjalankan rencana penyelesaian masalahnya. Subjek 

FAP juga tidak memeriksa kembali hasil jawabannya. 

e. Hasil jawaban siswa pada soal no.5 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek KN 

 
Gambar 4.19 Jawaban Subjek KN 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek KN pada soal 

no.5 terlihat bahwa subjek KN memahami masalahnya dan 

kemudian melaksanakan rencana penyelesaiannya. Subjek KN 

kemudian menjalankan rencana penyelesaian masalahnya namun 

subjek KN tidak memeriksa kembali hasil jawabannya. 
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Subjek FAP 

 

 
Gambar 4.20 Jawaban Subjek FAP 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek FAP pada soal 

no.5 terlihat bahwa subjek FAP memahami masalahnya dan 

kemudian melaksanakan rencana penyelesaiannya. Subjek FAP 

kemudian menjalankan rencana penyelesaian masalahnya namun 

subjek FAP tidak memeriksa kembali hasil jawabannya. 

3. Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) 

a. Hasil jawaban siswa pada soal no.1 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek JM 

 
Gambar 4.21 Jawaban Subjek JM 
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 Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek JM pada soal no.q 

terlihat bahwa subjek JM memahami masalahnya tetapi subjek JM 

tidak melaksanakan rencana penyelesaiannya. Subjek JM langsung 

saja menjalankan rencana penyelesaian masalahnya dan tidak 

memeriksa kembali hasil jawabannya. 

Subjek RA 

 
Gambar 4.22 Jawaban Subjek RA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek RA terlihat subjek 

RA tidak menuliskan informasi yang diketahui pada soal, subjek RA 

tidak dapat memahami masalah yang ada tetapi menjawab soal 

dengan langsung menjalankan rencana peyelesaian tetapi subjek RA 

tidak dapat menyelesaikannya dan peneliti meminta untuk 

memperbaikinya. 

b. Hasil jawaban siswa pada soal no.2 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek JM 

 
Gambar 4.23 Jawaban Subjek JM 



81 
 

 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek JM pada soal no.2 

terlihat bahwa subjek JM tidak menuliskan informasi yang ada pada 

soal dan subjek JM hanya langsung menjalankan rencana 

penyelesaian, tetapi jawabannya benar. 

Subjek RA 

 
Gambar 4.24 Jawaban Subjek RA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek RA pada soal no.2 

terlihat bahwa subjek RA tidak menuliskan informasi yang ada pada 

soal dan subjek RA melaksanakan rencana penyelesaian dan 

langsung menjalankan rencana penyelesaian. Subjek RA tidak 

memeriksa kembali jawabannya tetapi jawabannya benar. 

c. Hasil jawaban siswa pada soal no.3 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek JM 

 
Gambar 4.24 Jawaban Subjek JM 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek JM pada soal no.3 

terlihat bahwa subjek JM tidak menuliskan informasi yang ada pada 
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soal. Subjek JM terlihat tidak dapat memahami masalah dan tidak 

melaksanakan rencana penyelesaian. Subjek JM tidak menjalankan 

rencana penyelesaian dan tidak memeriksa kembali jawabannya tetapi 

subjek JM hanya mencari nilai b. 

Subjek RA 

 
Gambar 4.25 Jawaban Subjek RA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek RA pada soal 

no.3 terlihat bahwa subjek RA tidak menuliskan informasi yang ada 

pada soal. Subjek RA terlihat tidak dapat memahami masalah dan 

tetapi menyusun rencana penyelesaian dan melaksanakan rencana 

penyelesaian. Subjek JN tidak memeriksa kembali jawabannya. 

d. Hasil jawaban siswa pada soal no.4 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya 

Subjek JM 

 
Gambar 4.26 Jawaban Subjek JM 
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Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek JM terlihat bahwa 

subjek JM hanya menuliskan informasi yang diketahui dan tidak 

menyelesaikan jawabannya. 

Subjek RA 

 
Gambar 4.27 Jawaban Subjek RA 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek RA terlihat bahwa 

subjek RA hanya menuliskan informasi yang diketahui dan tidak 

menyelesaikan jawabannya. 

e. Hasil jawaban siswa pada soal no.5 dengan indikator berdasarkan 

langkah-langkah polya. 

Subjek JM 

 
Gambar 4.28 Jawaban Subjek JM 

Berdasarkan lembar jawaban oleh subjek JM terlihat bahwa 

subjek JM hanya menuliskan informasi yang ditulis pada soal dan 

tidak menyelesaikan jawabannya 

Subjek RA 

 
Gambar 4.29 Jawaban Subjek RA 
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Berdasarkan lembar jawaban oleh subjek RA terlihat bahwa 

subjek RA hanya menuliskan informasi yang ditulis pada soal dan 

tidak menyelesaikan jawabannya 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data mengenai Proses Berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity Quotient siswa 

diatas, diperoleh informasi bahwa : 

1. Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi) 

Berdasarkan hasil analisis data siswa yang memiliki Adversity 

Quotient tipe Climber (Tinggi) mampu menyelesaikan soal dengan baik 

dan tepat. Subjek dengan Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi) 

mampu memberikan ide yang beragam, lancar dalam menyelesaikan 

soal, mampu menghasilkan ide baru. Sehingga berdasarkan hasil 

analisis data pada penelitian ini siswa yang memiliki Adversity Quotient 

tipe Climber (Tinggi) juga memiliki daya juang yang tinggi. Hal ini 

senada dengan pendapat Aini N, Mukhlis M (2020) menyatakan bahwa 

Siswa bertipe climber (tinggi) mampu memenuhi semua indikator 

penyelesaian masalah  pada soal cerita yang meliputi indikator 

memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana pemecahan dan memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah.  
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Selain itu, menurut Hidayat FD (2020) siswa dengan tingkat proses 

berpikir dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan Adversity 

Quotient tipe Climber (Tinggi) mampu menyelesaikan soal dengan 

kriteria nilai ≥ 100. Berdasarkan hasil tes dan wawancara skor nilai 

yang diperoleh dari kedua subjek dapat memenuhi kriteria proses 

berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari 

Adversity Quotient pada tingkat Climber (Tinggi). Subjek ARA 

memperoleh skor nilai 90 dan subjek ARF memperoleh skor nilai 90. 

Berikut ini akan dijelaskan siswa dengan Adversity Quotient 

Climber (Tinggi) berdasarkan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan langkah-langkah polya. 

a. Memahami Masalah 

Siswa dengan Adversity Quotient Climber (Tinggi) mampu 

menunjukkan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah 

polya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa yang memiliki 

proses berpikir dalam pemecahan masalah matematika yang ditinjau 

dari Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi) mampu memahami 

masalah terlebih dahulu dalam menyelesaikan soal, memiliki 

kepercayaan diri dan tidak mudah menyerah. Dalam hal ini subjek 

ARA dan ARF sudah mampu menyelesaikan soal dengan baik dan 

benar. Pada soal nomor1, subjek ARA dan ARF mampu memahami 

apa saja yang diketahui pada soal dan juga mampu memberikan 

penyelesaian dengan benar. Selain itu, skor nilai yang diperoleh dari 
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kedua subjek untuk soal nomor 1 adalah 10. Hal ini berarti kedua 

subjek sudah mampu menunjukkan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan langkah-langkah polya yang ditinjau dari Adversity 

Quotient. 

b. Menyusun Rencana Penyelesaian 

Siswa dengan Adversity Quotient Tipe Climber (Tinggi) mampu 

menyusun rencan penyelesaian pada soal sesuai dengan 

permasalahan yang dimaksud, langkah-langkah penyelesaiannya 

jelas dan juga lancar dalam menjelaskan kembali jawaban yang ia 

tulis serta memiliki rasa percaya diri dalam menyelesaikan soal. 

Dalam hal ini subjek ARA dan ARF sudah mampu menyelesaikan 

soal sesuai dengan permasalahan, langkah-langkah penyelesaiannya 

sudah benar sehingga pada soal nomor 2 kedua subjek mendapatkan 

skor 10. Maka dapat dikatakan bahwa kedua subjek sudah mampu 

menunjukkan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah 

polya yang ditinjau dari Adversity Quotient. 

c. Melaksanakan Rencana 

Siswa yang memiliki Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi) 

mampu menyelesaikan soal melaksanakan rencana penyelesaian 

yang sudah dibuat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes dan 

wawancara dimana siswa tersebut mampu menyelesaikan soal 

berdasarkan caranya sendiri, tidak mencontek jawaban teman serta 

jawabannya tersebut merupakan suatu hal yang baru atau belum ada 
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sebelumnya. Subjek ARA dan ARF sudah mampu menyelesaikan 

soal dengan menuliskan informasi yang ada pada soal, mampu 

menjawab soal dengan caranya sendiri dan yakin dengan jawaban 

yang ia tulis, sehingga skor yang diperoleh dari kedua subjek adalah 

10. Hal ini berarti kedua subjek sudah dapat mampu menunjukkan 

pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya yang 

ditinjau dari Adversity Quotient. 

d. Memeriksa Kembali 

Berdasarkan hasil analisis siswa yang memiliki Adversity 

Quotient tipe Climber (Tinggi) sudah dapat memeriksa kembali hasil 

jawaban permasalahan yang ada pada soal. Siswa yang memiliki 

Adversity Quotient tipe Climber (Tinggi) memeliki daya juang yang 

tinggi dan kedua subjek yakin bahwa memeriksa kembali hasil 

jawabannya agar tidak terjadi kekeliruan pada hasil akhirnya. Subjek 

ARA dan ARF pada soal no 4 subjek ARA dan ARF sudah dapat 

memahami apa yang ada pada soal dan pada soal 5 sudah dapat 

menyelesaikan soal dengan metode subsitusi, artinya kedua subjek 

paham dengan permasalahan yang ada pada soal nomor 5. Skor yang 

diperoleh dari kedua subjek adalah10. Hal ini berarti kedua subjek 

mampu menunjukkan pemecahan masalah berdasarkan langkah-

langkah polya yang ditinjau dari Adversity Quotient. 

2. Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) 
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Berdasarkan hasil analisis data siswa dengan Adversity Quotient 

tipe Camper (Sedang) mampu menyelesaikan soal dengan baik. Siswa 

dengan Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) mampu 

menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda, mampu menyelesaikan 

soal dengan relevan dan juga lancar dalam menjelaskan kembali 

jawaban yang ditulis. Maka berdasarkan hasil analisis siswa dengan 

Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) juga memiliki proses berpikir 

dalam pemecahan masalah matematika yang sedang. Hal ini senada 

dengan pendapat Supriadi, Hidayani, Rusani I, Trisnawati N.F (2021) 

menyatakan bahwa siswa yang bertipe camper (Sedang) menyatakan 

pada tahap memahami masalah mampu menuliskan dan menyebutkan 

yang diketahui serta menyebutkan apa yang ditanyakan pada saat 

wawancara, namun cenderung belum mampu dalam menuliskan yang 

ditanyakan dalam bentuk model matematika. Pada tahap menyusun 

rencana pemecahan masalah dan tahap melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, cenderung mampu menghubungkan yang 

deketahui maupun yang ditanyakan untuk menyusun strategi dan 

menyelesaikan masalah dengan benar dan tepat. Tahap terakhir 

cenderung mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali jawaban. 

Selain itu, menurut Hidayat FD (2020) siswa dengan tingkat proses 

berpikir dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan Adversity 

Quotient tipe Camper (Sedang) mampu menyelesaikan soal dengan 

kriteria nilai ≥ 80. Berdasarkan hasil tes dan wawancara skor nilai yang 
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diperoleh dari kedua subjek dapat memenuhi kriteria proses berpikir 

siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity 

Quotient pada tingkat Camper (Sedang). Subjek KN  memperoleh skor 

nilai 75 dan subjek FAP  memperoleh skor nilai 73. 

Berikut ini akan dijelaskan siswa dengan Adversity Quotient tipe 

Camper (Sedang) berdasarkan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan langkah-langkah polya. 

a. Memahami Masalah 

Siswa dengan Adversity Quotient tipe camper (Sedang) mampu 

menyelesaikan soal dengan benar. Dalam hal ini subjek KN dan FAP 

mampu menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda. Berdasarkan 

lembar jawaban subjek KN tidak menuliskan informasi yang 

diketahui pada soal namun subjek KN menuliskan apa yang ditanya 

pada soal. Berdasarkan hasil wawancara subjek KN mampu 

menjelaskan permasalahan yang ada pada soal. Sedangkan subjek 

FAP juga tidak menuliskan informasi yang diketahui pada soal tetapi 

subjek FAP dapat menyusun rencana penyelesaian dan 

melaksanakan encana penyelesaian pada soal tetapisubjek FAP tidak 

dapat memeriksa kembali jawabannya. Skor nilai yang diperoleh dari 

kedua subjek adalah 8. Hal ini berarti kedua subjek sudah dapat 

menunjukkan indikator memahami masalah pada langkah-langkah 

polya. 

b. Menyusun Rencana Penyelesaian 
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Siswa dengan Adversity Quotient Tipe Camper (Sedang) mampu 

menyusun rencan penyelesaian pada soal sesuai dengan 

permasalahan yang dimaksud, langkah-langkah penyelesaiannya 

jelas dan juga lancar tetapi tidak menjelaskan kembali jawaban yang 

ia tulis serta kurang memiliki rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

soal. Dalam hal ini subjek KN dan FAP sudah mampu 

menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah. Kedua subjek 

mendapatkan skor 8. Maka dapat dikatakan bahwa kedua subjek 

sudah mampu menyusun rencana penyelesaian berdasarkan langkah-

langkah polya yang ditinjau dari Adversity Quotient 

c. Melaksanakan Rencana 

Siswa yang memiliki Adversity Quotient tipe Camper (Sedang) 

mampu menyelesaikan soal melaksanakan rencana penyelesaian 

yang sudah dibuat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes dan 

wawancara dimana siswa tersebut mampu menyelesaikan soal 

berdasarkan caranya sendiri, tidak mencontek jawaban teman serta 

jawabannya tersebut merupakan suatu hal yang baru atau belum ada 

sebelumnya. Subjek KN dan FAP mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah pada soal yang ada sehingga skor yang 

diperoleh dari kedua subjek adalah 8 tetapi tidak dapat memeriksa 

kembali hasil jawabannya. Hal ini berarti kedua subjek sudah dapat 

mampu menunjukkan pelaksanaan rencana penyelesaian masalah 
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berdasarkan langkah-langkah polya yang ditinjau dari Adversity 

Quotient. 

d. Memeriksa Kembali 

Berdasarkan hasil analisis siswa yang memiliki Adversity 

Quotient tipe Camper (Sedang) tidak dapat memeriksa kembali hasil 

jawaban permasalahan yang ada pada soal. Siswa yang memiliki 

Adversity Quotient tipe Climber (sedang) memiliki daya juang yang 

sedang dan kedua subjek tidak memeriksa kembali hasil jawabannya 

agar tidak terjadi kekeliruan pada hasil akhirnya. Subjek KN dan 

FAP pada soal sudah dapat memahami apa yang ada pada soal, 

menyusun rencana penyelesaian dan menjalankan hasil penyelesaian 

masalah tetapi subjek KN dan FAP tidak dapat memeriksa kembali 

hasil jawabannya. Skor yang diperoleh dari kedua subjek adalah 8. 

Hal ini berarti kedua subjek mampu menunjukkan pemecahan 

masalah tetapi tidak pada bagian memeriksa kembali hasil nya 

berdasarkan langkah-langkah polya yang ditinjau dari Adversity 

Quotient. 

3. Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) 

Berdasarkan hasil analisis data siswa dengan Adversity Quotient 

tipe Quitter (Rendah)  belum mampu menyelesaikan soal dengan baik. 

Siswa dengan Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) belum mampu 

memberikan cara baru dan belum mampu menyelesaikan soal dengan 
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menggunakan langkah-langkah polya namun subjek JM dan RA 

mampu menyelesaikan soal no 2 dengan baik dan benar. Maka 

berdasarkan hasil analisis siswa dengan Adversity Quotient tipe Quitter 

(Rendah) juga memiliki proses berpikir dalam pemecahan masalah 

matematika yang rendah. Hal ini senada dengan pendapat Aini N.N, 

Mukhlis M (2020) menyatakan Siswa bertipe Quitter (Rendah) dalam 

menyelesaikan soal cerita memenuhi tahap memahami masalah dan 

merencanakan strategi pemecahan masalah akan tetapi masih kurang 

tepat, sedangkan tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dan 

memeriksa kembali hasil pemecahan masalah tidak dipenuhi oleh siswa 

Quitter (Rendah). 

Selain itu, menurut Hidayat FD (2020) siswa dengan tingkat 

proses berpikir dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan 

Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) mampu menyelesaikan soal 

dengan kriteria nilai ≥ 50. Berdasarkan hasil tes dan wawancara skor 

nilai yang diperoleh dari kedua subjek dapat memenuhi kriteria proses 

berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari 

Adversity Quotient pada tingkat Quitter (Rendah). Subjek JM  

memperoleh skor nilai 50 dan subjek RA  memperoleh skor nilai 50. 

Berikut ini akan dijelaskan siswa dengan Adversity Quotient tipe 

Quitter (Rendah) berdasarkan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan langkah-langkah polya. 

a. Memahami Masalah 
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Berdasarkan hasil analisis siswa dengan Adversity Quotient tipe 

Quitter (Rendah) hanya mampu memahami masalah saja tapi tidak 

melanjutkan langkah-langkahnya dan berdasarkan hasil wawancara 

siswa dengan Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) tidak mau 

mencoba menyelesaikan soal dengan cara yang lain. Sehingga 

berdasarkan hasil analisis pada soal no 1,  subjek JM memperoleh 

skor 6 dan Subjek RA memperoleh skor 0. Hal ini berarti kedua 

subjek belum mampu menunjukkan indikator memahami masalah. 

b. Menyusun Rencana Penyelesaian 

Siswa dengan Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) sudah 

mampu menyelesaikan soal sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal nomor 2. Berdasarkan hasil analisis siswa JM dan RA 

sudah mampu menyusun rencana penyelesaian sehingga kedua 

subjek memperoleh skor 6. Hal ini berarti kedua subjek sudah 

mampu menunjukka indicator penyelesaian masalah menurut polya 

yang ditinjau dari Adversity Quotient pada tahap menyusun rencana 

penyelesaian. 

c. Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil analisis siswa dengan Adversity Quotient tipe 

Quitter (Rendah) tidak dapat memberikan jawaban dengan cara baru 

dan hanya menuliskan informasi yang diketahui pada soal. 

Berdasarkan hasil analisis kedua subjek tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan cara baru dan kedua subjek berpendapat 
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bahwa lebih baik tidak di jawab dari pada jawabannya salah. 

Sehingga berdasarkan hasil analisis pada soal no 3 RA memperoleh 

skor 0 dan subjek RA memperoleh skor 6 karena subjek RA mampu 

melaksanakan rencana . Hal ini berarti kedua subjek belum mampu 

menunjukkan indikator melaksanakan rencana pada langkah-

langkah polya yang ditinjau dari Adversity Quotient 

d. Memeriksa Kembali 

Berdasarkan hasil analisis siswa dengan Adversirty Quotient tipe 

Quitter (Rendah) tidak dapat memeriksa kembali hasil jawabannya 

pada pemecahan soal matematika. Siswa dengan Adversity Quotient 

tipe Quitter (rendah) tidak mau mencoba untuk menyelesaikan soal 

karena takut salah, kedua subjek juga berpendapat lebih baik tidak 

di jawab dari pada jawabannya salah, sama halnya dengan soal 

nomor 4 dan 5. Kedua subjek hanya menuliskan informasi yang 

diketahui pada soal. Sehingga berdasarkan hasil analisis kedua 

subjek memperoleh skor 0. Hal ini berarti kedua subjek belum 

mampu menunjukkan indikator elaboration (terperinci). 

Tabel 4.3 Ciri-ciri tipe Adversity Quotient dalam pemecahan masalah 

berdasarkan langkah-langkah polya 

NO Langkah-

Langkah Polya 

Climber 

 (Tinggi) 

Camper 

(Sedang) 

Quitter 

(Rendah) 

1. Memahami 

Masalah 

Siswa dapat 

memahami 

masalah seperti  

menentukan hal 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal 

Siswa dapat 

memahami 

masalah 

seperti 

menetukan hal 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

Siswa dapat 

memahami 

masalah 

seperti 

menentukan 

hal yang 

diketahui dan 
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pada soal ditanyakan 

pada soal 

2. Menyusun Rencana 

Penyelesaian 

Siswa dapat 

membuat rencana 

atau langkah-

langkah 

penyelesaian dari 

soal yang 

diberikan 

Siswa dapat 

membuat 

rencana atau 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dari soal yang 

diberikan 

Siswa dapat 

membuat 

rencana atau 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dari soal yang 

diberikan 

3. Melaksanakan 

Rencana 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

soal sesuai 

dengan langkah-

langkah yang 

telah dibuat sejak 

awal 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

soal sesuai 

dengan 

langkah-

langkah yang 

telah dibuat 

sejak awal 

Siswa tidak 

dapat 

menyelesaiakn 

soal yang ada 

4. Memeriksa 

Kembali 

Siswa dapat 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah 

diperoleh dengan 

menggunakan 

cara atau langkah-

langkah yang 

benar 

Siswa tidak 

dapat 

memeriksa 

kembali 

jawabannya 

Siswa tidak 

dapat 

memeriksa 

kembali 

jawabannya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

Bab IV diatas, dapat disimpulkan bahwa Analisis proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity Quotient pada siswa 

kelas VIIIB MTsN 2 Kerinci terbagi menjadi tiga, yaitu Adversity Quotient 

Tipe Climber (tinggi), Adversity Quotient Tipe Camper (Sedang), Adversity 

Quotient Tipe Quitter (Rendah).  

Analisis proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

yang ditinjau dari Adversity Quotient tipe Climber (tinggi) Berdasarkan hasil 

analisis tes dan wawancara siswa dengan Adversity Quotient tipe Climber 

(tinggi)  memiliki skor nilai yang diperoleh 90. Selain itu, mampu 

menunjukkan pemecahan masalah yang berdasarkan langkah-langkah polya 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana dan memeriksa kembali. Analisis proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari Adversity Quotient tipe 

Quitter (Sedang) Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara siswa dengan 

Adversity Quotient tipe Quitter (Sedang)  memiliki skor nilai yang diperoleh 75 

dan 73. Selain itu, mampu menunjukkan pemecahan masalah yang berdasarkan 

langkah-langkah polya yaitu menyusun rencana penyelesaian dan 

melaksanakan rencana peyelesaian. Analisis proses berpikir siswa dalam 
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pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari Adversity Quotient tipe 

Quitter (Rendah) Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara siswa dengan 

Adversity Quotient tipe Quitter (Rendah) memiliki skor nilai yang diperoleh 

50. Selain itu, mampu menunjukkan pemecahan masalah yang berdasarkan 

langkah-langkah polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Selain itu, hanya 

mampu menunjukkan 1 pemecahan masalah yang berdasarkan langkah-

langkah polya 

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat diperoleh bahwa Proses 

berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity 

Quotient siswa tentunya sangat berpengaruh kepada tingkat proses berpikir 

yang ditinjau dari Adversity Quotient yang dimiliki siswa, karena semakin 

tinggi Adversity Quotient yang dimiliki siswa, maka rasa ingin tahu siswa akan 

terdorong, sehingga akan meningkatnya proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah matematika yang berdasarkan langkah-langkah polya. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah Adversity Quotient yang dimiliki siswa, 

maka rasa ingin tahu siswa kurang terdorong dan tentunya ini akan berdampak 

kepada rendahnya proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

yang ditinjau dari Adversity Quotient berdasarkan langkah-langkah polya. 

B. Saran 

Berdasarkan dari keseluruhan pembahasan dan semua hal yang diteliti di 

MTsN 2 Kerinci, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut. 
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1. Bagi siswa, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

Adversity Quotient tipe Climber (tinggi) memiliki proses berpikir dalam 

pemecahan masalah matematika yang lebih baik atau tinggi, sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk melatih Adversity Quotient siswa. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika, hendaknya mampu menerapkan 

berbagai bentuk metode, teknik dalam pembelajaran matematika yang 

mampu meningkatkan Adversity Quotient siswa sehingga Proses berpikir 

siswa dalam pemecahan masalah matematika menjadi lebih baik atau tinggi. 

3. Bagi Sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya menjadi 

masukan dalam upaya meningkatkan Adversity Quotient siswa guna untuk 

meningkatkan proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika 

bukan hanya pada mata pelajaran matematika saja namun juga pada semua 

mata pelajaran. 

4. Bagi penulis sendiri, hendaknya terus menggali pengetahuan dan 

pengalaman agar mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan 

nyata dan dapat bermanfaat bagi orang lain. 

5. Bagi peneliti lain, hendaknya penelitian ini sebagai bahan kajian dan 

pengembangan penelitian lanjutan sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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D. Wawancara Tambahan Dengan Siswa Kelas VIII MTsN 2 Kerinci 

 

 

 

 



106 
 

 

 
 

 



107 
 

 

 



108 
 

 

 

 



109 
 

 

 



110 
 

 

 



111 
 

 

 



112 
 

 

 



113 
 

 

 

 



114 
 

 

 

 



115 
 

 

 



116 
 

 

 



117 
 

 
 



118 
 

 

 



119 
 

 

 



120 
 

 

 



121 
 

 

SOAL TES PROSES BERPIKIR SISWA DALAM PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI ADVERSITY 

QUOTIENT BERDASARKAN TEORI POLYA 

 

Petunjuk: 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

b. Bacalah soal dengan cermat 

c. Telitilah menjawab soal yang diberikan. Tulis jawaban yang 

sistematis dan jelas 

d. Waktu mengerjakan soal 60 menit 

e. Soal dikerjakan secara individu 

f. Tulis nama dan kelas di lembar jawaban. 

 

Soal : 

1. Setiap minggu Ilfan menabung uangnya di celengan. Pada minggu 

pertama Ilfan menabung sebesar Rp5.000,- minggu ke-2 sebesar 

Rp7.000,- minggu ke-3 sebesar Rp9.000,- dan minggu ke-4 sebesar 

Rp11.00,- begitu seterusnya setiap minggu bertambah Rp2.000.00. 

Berapakah jumlah uang tabungan Ilfan setelah 36 minggu? 

2. Seorang pekerja menerima gaji bulan pertama sebesar Rp2.500.000,-. 

Setiap bulan gaji tersebut naik Rp300.000,-. Jumlah uang yang diterima 

pekerja tersebut selama 10 bulan adalah….. 

3. Anisa mempunyai sejumlah kelereng, kelereng tersebut akan dibagikan 

kepada 5 orang temannya sampai habis menurut suatu aturan barisan 

aritmatika. Jika orang kedua mendapatkan 13 kelereng dan orang kelima 

mendapatkan 25 kelereng, berapa jumlah kelereng Anisa yang dibagikan? 

4. Nurul adalah seorang perajin batik di Kerinci. Sselama 1 bulan ia dapat 

menyelesaikan 6 helai kain batik berukuran 2,4 m x 1,5 m. Permintaan 

kain batik terus bertambah sehingga Nurul harus menyediakan 9 helai 
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kain batik pada bulan kedua, dan 12 helai pada bulan ketiga. Nurul 

menduga, jumlah kain batik untuk bulan berikutnya akan bertambah 3 

lebih banyak dari bulan sebelumnya. Dengan pola tersebut, pada bulan 

berapakah Nurul menyelesaikan 63 helai kain batik? 

5. Suatu deret aritmatika memiliki nilai suku ke-5 adalah 11 dan jumlah 

nilai suku ke-8 dengan suku ke-12 adalah 52. Berapakah jumlah 8 suku 

pertama deret tersebut? 
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KUNCI JAWABAN TES PROSES BERPIKIR SISWA DALAM 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI 

ADVERSITY QUOTIENT BERDASARKAN TEORI POLYA 

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi      : Barisan dan Deret 

Kelas      : VIII (Delapan) 

Waktu      : 60 Menit 

 

1. Dik: a = 5000 

  b = 7000 – 5000 = 2000   5 

Dit: S36? 

Penyelesaian : 

Sn =    (2a + (n – 1)b) 
    2      5 

S36 =  36  ((2 x 5000) + (36 – 1) 2000)   
       2 

= 18 (10000 + (35) 2000) 
 

= 18 (10000 + 70000) 
       5 

= 18 (80000)  
 

= 1.440.000 
 

Jadi, jumlah uang tabungan Farel setelah 36 minggu adalah Rp1.440.000,-     5 

2. Dik: a = 2.500.000 

     b = 300.000    5 

Dit: S10? 

Penyelesaian: 

Sn =    (2a + (n – 1)b) 
    2       5  

S10 = 
10 

((2 x 2.500.000) + (10 – 1) 300.000) 
     2 

= 5 (5.000.000 + (9 x 300.000) 
 

= 5 (5.000.000 + 2.700.000) 

       5 

= 5 (7.700.000) 
 

= 38.500.000 
 

Jadi, jumlah uang yang diterima pekerja selama 10 bulan adalah           5 
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Rp38.500.000,-. 

3. Dik : n = 5 

U2 = 13 
U5 = 25        5 

Dit : S5? 

Penyelesaian : 

U5 – U2 = 25 – 13 = 12 
a + 4b – a – b = 12   5 

3b = 12 
         b = 

12
 = 4 

              3 

U2 = 13  

a + b = 13 

 a + 4 = 13 

a = 13 – 4 = 9   5 

Sn = 
5 

(9+25) 

2 

= 
5
 (34) 

2 

= 85 

Jadi, jumlah kelereng yang dibagikan Farel adalah 85 kelereng. 5 

4. Dik: Bulan ke-1 = U1 = a = 6  

Bulan ke-2 = 6 + (1.3) = 9  

Bulan ke-3 = 6 + (2.3) = 12     5 

Bulan ke-4 = 6 + (3.3) = 15                                                      

Demikian seterusnya bertambah 3 helai kain batik untuk bulan-bulan  

berikutnya, sehingga bulan ke-n: Un = 6 + ((n-1)3) (n merupakan bilangan 

asli). Sesuai dengan pola di atas, 63 helai kain batik selesai dikerjakan pada 

bulan ke-n. 

Dit: n? 
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Penyelesaian: 

Untuk menentukan n dapat diperoleh dari: 

Un = 6 + ((n-1)3)      5 

63 = 6 + 3n – 3 

63 = 3 + 3n 

3n = 63 – 3 

3n = 60    5 

n = 
60

   = 20 
           3 

Jadi, pada bulan ke-20 Farel mampu menyelesaikan 63 helai kain batik.       5 

5. Dik: U5 = 11 

  U8 + U12 = 52   5 

Dit : S8? 

Penyelesaian: 
 

 Subtitusikan rumus ke nilai yang diketahui untuk menemukan 

persamaan yang  berlaku 

Persamaan 1 : U5 = 11 

a + (5 – 1) b = 11 a + 4b = 11 

a = 11 – 4b 

Persamaan 2 : U8 + U12 = 52 

      (a + (8 – 1) b) + (a + (12 – 1) b) = 52   5 

      (a + 7b) + (a + 11b) = 52 

      2a + 18b = 52  

      a + 9b = 26 

      a = 26 – 9b 
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Subtitusikan kedua persamaan untuk menemukan nilai b.  

a = a 

11 – 4b = 26 – 9b 

9b – 4b = 26 – 11 

5b = 15 

b = 
15

 = 3 
5 

Jadi, nilai b adalah 3. 
 
Subtitusikan nilai b ke salah satu persamaan untuk menemukan nilai a.        5 

 a = 11 – 4b 

a = 11 – 4 (3) 

a = 11 – 12 

a = -1 

Jadi, nilai a adalah -1. 

Subtitusikan nilai a dan b ke rumus untuk menentukan S8 

Sn = 
𝑛 

(2a + (n – 1) b) 
2 

S8 = 
8 

(2 (-1) + (8 – 1) 3) 
2 

S8 = 4 (-2 + (7 x 3) 

S8 = 4 (-2 + 21) 

S8 = 4 (19) 

S8 = 76 
 

Jadi, nilai penjumlahan 8 suku pertama adalah 76.       5 
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RUBRIK PENSKORAN TES PROSES BERPIKIR SISWA DALAM 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI 

ADVERSITY QUOTIENT BERDASARKAN TEORI POLYA 

NO Indikator Penilaian Respon Siswa Terhadap Soal/ 

Masalah 

Skor 

1. Memahami Masalah Memahami Masalah dengan baik 

Descriptor 

Menuliskan batasan-batasan atau 

informasi yang terdapat pada soal 

5 

Cukup Memahami Masalah 

Descriptor 

Mengabaikan Kondisi Soal 

1 

Tidak memahami masalah 

Descriptor 

Tidak ada Jawaban Sama sekali 

0 

2. Menyusun Rencana 

Penyelesaian 

Menggunakan suatu strategi atau 

model atau rumus yang benar dan 

mengarah kepada jawaban yang benar 

5 

Menggunakan suatu strategi  atau 

model atau rumus yang benar tetapi 

tidak dapat dilanjutkan atau pun 

penyelesaian masalah yang dilakukan 

hanya setengah 

3 

Menggunakan suatu strategi atau 

model atau rumus  tetatpi tidak 

mengarah pada jawaban yang benar 

1 

Tidak ada rencana atau tidak ada 

model ataupun strategi penyelesaian 

0 

3. Melaksanakan Rencana Menggunakan aturan tertentu yang 

benar dan hasil yang benar 

5 

Dapat memberikan penjelasan tetapi 

penjelasan yang diberikan kurang 

tepat 

3 

Menggunakan aturan tertentu yang 

benar tetapi jawabannya salah atau 

sebagiannya salah disebabkan salah 

perhitungan 

1 

 Tidak ada penyelesaian 0 



128 
 

 

4. Memeriksa Kembali Dapat Memberi Penjelasan sesuai 

dengan soal dan jawaban 

5 

Dapat memberi penjelasan tidak 

benar/salah 

1 

Tidak dapat memberi penjelasan 

terhadap jawaban 

0 

5. Skor total kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau 

dari Adversity Quotient 

20 
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No. Responden 1 2 3 4 5 Skor 

Total 

 

Kriteria 

1 ARA 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

2 AAF 10 10 10 10 10 50 Rendah 

3 AA 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

4 ASC 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

5 AFF 15 15 15 15 15 75 Sedang 

6 AML 10 10 10 10 10 100 Tinggi 

7 ARF 10 10 10 10 10 100 Tinggi 

8 FAP 15 15 15 15 15 75 Sedang 

9 JM 10 10 10 10 10 50 Rendah 

10 KN 15 15 15 15 15 75 Sedang 

11 MA 15 15 15 15 15 75 Sedang 

12 MFA 15 15 15 15 15 75 Sedang 

13 MZA 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

14 MS 10 10 10 10 10 50 Rendah 

15 MA 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

16 MR 10 10 10 10 10 50 Rendah 

17 MRL 10 10 10 10 10 50 Rendah 

18 MSA 15 15 15 15 15 75 Sedang 

19 NL 15 15 15 15 15 75 Sedang 

20 PS 15 15 15 15 15 75 Sedang 

21 RDP 10 10 10 10 10 50 Rendah 

22 RZH 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

23 RA 10 10 10 10 10 50 Rendah 

24 ZA 20 20 20 20 20 100 Tinggi 

Skor Rata-rata (x  ) 77,08 Sedang 
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